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PROFIL KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS SISWA DALAM
MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA PADA MATERI POKOK
DIMENSI TIGA DI MAN 3 KEDIRI

Ibnu Chudzaifah
ABSTRAK

Berpikir logis adalah kegiatan berpikir yang menggunakan penalaran secara
konsisten menurut pola, alur dan kerangka tertentu untuk mendapatkan suatu
kesimpulan. Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
pernyataan diperoleh sebagai akibat logis kebenaran sebelumnya, sehingga kaitan
antar pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Kemampuan berpikir logis
siswa dapat dilihat dari karakteristik berpikir logis yeitu keruntutan berpikir,
kemampuan berargumen, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan tentang kemampuan berpikir
logis siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi pokok dimensi tiga.

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara tes tulis dan
wawancara. Data hasil tes tulis di analisis berdasarkan 4 langkah pemecahan masalah
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan
rencana penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali. Berdasarkan nilai
matematika pada raport, siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok
dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, yang kemudian diambil 2 siswa dari
kelompok kemampuan tinggi, 2 siswa dari kelompok berkemampuan sedang, dan 2
siswa dari kelompok yang berkemampuan rendah untuk di beri soal tes berpikir logis
dan kemudian diwawancara.

Dari hasil analisis data diperoleh untuk siswa dari kelompok tinggi dan
sedang dalam memecahkan masalah matematika berkategori sama yaitu baik, karena
siswa kelompok tinggi dan sedang memenuhi ketiga karakteristik berpikir logis
dalam memecahkan masalah, sedangkan untuk siswa dari kelompok rendah dalam
memecahkan masalah matematika berkategori cukup, karena siswa kelompok rendah
tidak memenuhi salah satu dari ketiga karakteristik berpikir logis dalam memecahkan
masalah, yaitu siswa tidak mampu memberikan argumen dengan baik dan langkah
yang ia tempuh untuk memecahkan masalah, namun bisa menyimpulkan dengan baik
berdasarkan permintaan soal. Mengingat pentingnya berpikir logis dalam
memecahkan masalah matematika, hendaknya guru  berusaha meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa dalam memecahkan masalah matematika, dengan
menambah frekuensi pemberian soal yang terkait dengan pemecahan masalah dalam
kegiatan belajar mengajar, untuk melatih kemampuan siswa berpikir logis dalam
menyelesaika masalah matematika.

Kata Kunci : Berpikir Logis, Kemampuan Berpikir Logis, Pemecahan Masalah
Matematika.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini, era globalisasi menuntut kesiapan yang lebih matang kepada
setiap individu dalam segala hal, termasuk sumber daya manusia (SDM) yang
handal, yang memiliki pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan
untuk bekerja sama secara efektif. Sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan-kemampuan seperti itulah yang mampu memanfaatkan informasi,
sehingga informasi yang melimpah ruah dan cepat, yang datang dari berbagai
sumber, dapat diolah dan dipilih, karena informasi yang diterima secara melimpah
ruah tersebut tidak semuanya diperlukan dan dibutuhkan. Sumber daya manusia
yang handal tersebut lebih mungkin dihasilkan dari lembaga pendidikan sekolah.
Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut adalah mata pelajaran matematika.! Matematika merupakan disiplin ilmu
yang dibutuhkan oleh berbagai ilmu pengetahuan lainnya, karena matematika
adalah suatu cara berpikir yang jelas dan tepat sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan alat yang efisien untuk

membantu ilmu penget:.ihuzm.2

' R. Soedjadi, Kiat-Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional,2000), h.52.

2 Zuhri D, “Proses Berpikir Siswa Kelas Il SMPN Pekanbaru dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Perbandingan Berbalit Nilai”, Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana
UNESA,1998), h.1



Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan
pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional,
kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif.? Di samping itu, siswa diharapkan dapat
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran matematika akan menuju arah yang benar dan berhasil apabila
mengetahui karakteristik matematika. Matematika mempunyai karakteristik
tersendiri baik ditinjau dari aspek kompetensi yang ingin dicapai, maupun dari
aspek materi yang dipelajari untuk menunjang tercapainya kompetensi. Ditinjau
dari aspek kompetensi yang ingin dicapai, matematika menekankan penguasaan
konsep dan algoritma serta keterampilan memecahkan masalah.

Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
pernyataan diperoleh sebagai akibat logis kebenaran sebelumnya, sehingga kaitan
antar pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Kecerdasan matematika-
logika atau yang biasa disebut dengan berpikir logis memuat kemampuan
seseorang dalam berpikir secara induktif dan deduktif, berpikir menurut aturan
logika, memahami dan menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan

masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir.*

* Puskur. Kurikulum dan Hasil Belajar: Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Matematika Sekolah
Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Balitbang Depdiknas, 2002), h. 25.
* Sindhunata, Membuka Masa Depan Anak-Anak Kita ( Yogyakarta: Kanisius 2000), h. 88



Penalaran adalah suatu proses berpikir dalam rangka mencari kesimpulan.
Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak akan mengalami
kesulitan dalam memahami dan memecahkan masalah matematika. Pendidikan
matematika memiliki dua tujuan besar yang meliputi: (1) tujuan yang bersifat
formal yang memberi tekanan pada penataan nalar anak serta pembentukan
pribadi anak, dan (2) tujuan yang bersifat material yang memberi tekanan pada
penerapan matematika serta kemampuan memecahkan masalah matematika.® Dari
tujuan di atas terlihat bahwa matematika sangat penting untuk menumbuhkan
penataan nalar atau kemampuan berpikir logis.

Belajar dengan menghafal tidak terlalu banyak menuntut aktivitas berpikir
anak dan mengandung akibat buruk pada perkembangan mental anak. Anak akan
cenderung suka mencari gampangnya saja dalam belajar. Anak kehilangan sense
of learning, kebiasaan yang membuat anak bersikap pasif atau menerima begitu
saja apa adanya yang mengakibatkan anak tidak terbiasa untuk berpikir kritis.
Proses pembelajaran seperti inilah yang merupakan ciri pendidikan di negara
berkembang, termasuk di Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan di atas, perlu
diusahakan perbaikan pembelajaran siswa dengan mengubah paradigma mengajar

menjadi paradigma belajar, yaitu pembelajaran yang lebih memfokuskan pada

5 Soedjadi, R. PMRI dan KBK dalam Era Otonomi Pendidikan. (Bandung: KPPMT ITB Bandung,
2004), h. 54.
*Mukhayat, T. Mengembangkan Metode Belajar yang Baik Pada Anak. (Yogyakarta: FMIPA UGM,
2004), h. 71.



proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk menemukan kembali
(reinvent) konsep-konsep, melakukan refleksi, abstraksi, formalisasi, dan aplikasi.
Proses mengaktifkan siswa ini dapat dikembangkan dengan membiasakan
anak menggunakan berpikir logis dalam setiap melakukan kegiatan belajarnya.
Kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang akan membentuk karakter anak dalam
bagaimana berpikir, bagaimana berbuat dan bagaimana bertindak sebagai
perwujudan aplikasi pemahaman untuk menjawab segala bentuk kebutuhan dan
persoalan yang dihadapinya. Oleh karena itu, kepada guru diharapkan secara dini
dapat melakukan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir logis.
Berdasarkan paparan diatas penulis tertarik untuk mengambil judul
skripsi “Profil Kemampuan Berpikir Logis Siswa dalam Memecahkan

Masalah Matematika pada Materi Pokok Dimensi Tiga di MAN 3 Kediri”.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian yang
diajukan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Profil Kerhampuan Berpikir
Logis Siswé dalam Memecahkan Masalah Matematika pada Materi Pokok

Dimensi Tiga di MAN 3 Kediri?”

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan berpikir logis

siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi pokok dimensi tiga.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi semua kalangan yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan, antara lain adalah:
1. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan yang berharga dalam memperbaiki
pembalajaran di sekolah, sehingga menghasilkan generasi penerus bangsa
yang baik.
2. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah.
3. Bagi Peneliti
Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S-1 dan memperoleh
pengalaman empiris dalam bidang penelitian dan penulisan yang bersifat

ilmiah.

E. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda, peneliti perlu untuk
mendefinisikan beberapa hal, antara lain sebagai berikut:
1. Berpikir logis adalah kegiatan berpikir yang menggunakan penalaran secara
konsisten menurut pola, alur dan kerangka tertentu (frame of logic), tegasnya,

menurut logika berpikir yaitu : deduksi-induksi, untuk mendapatkan suatu

kesimpulan.



menurut logika berpikir yaitu : deduksi-induksi, untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.

2. Memecahkan masalah matematika adalah usaha seseorang untuk
menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan pengetahuan, ketrampilan
serta pemahaman yang dimiliki dengan memperhatikan langkah-langkah
pemecahan masalah meliputi memahami masalah, merencanakan masalah,
menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban yang telah
diperoleh.

3. Profil kemampuan berpikir logis siswa dalam memecahkan masalah
matematika adalah gambaran atau deskripsi kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pelajaran matematika dengan menggunakan langkah-

langkah pemecahan masalah untuk mendapatkan kesimpulan.

F. Asumsi dan Keterbatasan

Asumsi dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil tes profil kemampuan berpikir logis siswa dalam memecahkan masalah
matematika adalah profil kemampuan berpikir logis siswa yang
sesungguhnya karena tes berlangsung dalam pengawasan peneliti dan guru

mitra.



2. Hasil wawancara merupakan pernyataan yang sesuai dengan jalan pikiran
siswa saat mengerjakan tes, karena saat wawancara siswa mengetahui bahwa

pernyataan akan digunakan sebagai bahan penelitian.
Keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas X-RMBI MAN 3 Kediri. Berdasarkan
nilai raport matematika terakhir dan hasil pertimbangan guru kelas. Siswa
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok atas, tengah, dan
bawah. Dari ketiga kelompok tersebut dipilih subjek penelitian sebanyak

enam siswa dengan rincian masing-masing dua siswa pada tiap kelompok.

2. Materi tes terbatas pada materi dimensi tiga.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Matematika

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, yang mempunyai peranan yang
sangat besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun didalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan. Banyak pendapat yang muncul tentang pengertian
maternatika berdasarkan dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang
berbeda. Jadi tidak ada definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati
oleh tokoh atau pakar matematika.

Dalam mendefinisikan matematika, ada tokoh yang tertarik dengan
perilaku bilangan, maka ia mendefinisikan bahwa matematika adalah ilmu yang
mempelajari tentang bilangan. Tokoh lain lebih mencurahkan perhatian kepada
struktur-struktur, dan ia menarik kesimpulan bahwa matematika adalah ilmu
struktur. Dan tokoh yang lain lagi tertarik pada pola pikir ataupun sistematika,
maka dia berkesimpulan bahwa matematika adalah ilmu yang menggunakan pola
pikir yang sistematis.’

Berdasarkan etimologis, perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan
yang diperoleh dengan menalar, hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu yang lain

diperoleh tidak melalui penalaran. Akan tetapi dalam matematika lebih

? Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 1999) h. 7



menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan ilmu-ilmu yang
lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen dari pada penalaran.®

Suherman menjelaskan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia.
Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya
sendiri secara empiris. Kemudian pengalaman empiris diproses dalam dunia rasio,
diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran dalam struktur kognitif,
sehingga sampai pada kesimpulan berupa konsep-konsep matematika.’

James m'enjelaskan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, ukuran, besaran, susunan dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya. '®

Ruseffendi menyebutkan bahwa matematika terbentuk sebagai hasil
pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.!!

Dari pendapat di atas jelas bahwa matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari hasil hasil pemikiran dan aktifitas manusia yang

berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.

8 1
Ibid, h. 18
® Suherman , Erman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer Edisi Revisi,(Jakarta:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 16.
10 .
Ibid
" bid
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B. Berpikir Logis

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan berpikir logis dapat dirujuk
beberapa pendapat, antara lain Plato dan Aristoteles mengatakan bahwa berpikir
adalah bicara dengan dirinya sendiri didalam batin, mempertimbangkan,
merenungkan, menganalisis, membuktikan sesuatu, menunjukkan alasan-alasan,
menarik kesimpulan, meneliti suatu jalan pikiran, mencari berbagai hal hubungan
satu sama lain, mengapa atau untuk apa sesuatu terjadi, serta membahas suatu’
realitas.'? Gieles mengartikan bahwa berpikir adalah berbicara dengan dirinya
sendiri dalam batin, yaitu mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis,
membuktikan sesuatu, menunjukkan alasan-alasan, menarik kesimpulan, meneliti
sesuatu jalan pikiran. dan mencari bagaimana berbagai hal itu berhubungan satu
sama lain."” Bighot mengatakan bzahwa berpikir itu meletakkan hubungan antara
pengetetahuan-pengetahuan kita. Bagian-bagian pengetahuan kita yaitu segala
sesuatu yang telah kita miliki yang berupa pengertian-pengertian dan dalam batas
tertentu juga tanggapan-tanggapan.'*

Kata logis sering digunakan seseorang ketika pendapat orang lain tidak
sesuai dengan pengambilan keputusan (tidak masuk akal) dari suatu persoalan.
Hal ini berarti bahwa dalam kata logis tersebut termuat suatu aturan tertentu yang

harus dipenuhi. Menurut Mukhayat kata logis mengandung makna besar atau

2 W. pruspodjo, logika ilmu menalar, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999), h. 13

> Mukhayat, Mengembangkan Metode Belajar yang Baik Pada Anak. (Yogyakarta: FMIPA UGM,
2004), h. 21

' Sumardi Suryabrata, psikologi pendidikan, (Jakarta: Rajawali press, 2008), h. 54
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tepat berdasarkan aturan-aturan berpikir dan kaidah-kaidah atau patokan-patokan
umum yang digunakan untuk dapat berpikir tepat. °

Dalam matematika, kata logis erat kaitannya dengan penggunaan aturan
logika. Poedjawijatna mengatakan bahwa orang yang berpikir logis akan taat pada
aturan logika.'® Logika berasal dari kata Yunani, yaitu logos yang berarti
perkataan atau sabda. Dalam bahasa Arab logika dikenal dengan istilah mantiq
yang berarti berkata atau berucap.'” Logika sering juga disebut penalaran. Logika
adalah ilmu yang mempelajari metode dan hukum-hukum yang digunakan untuk
membedakan penalaran yang betul dari penalaran yang salah.'® Dalam logika
dibutuhkan aturan-aturan atau p'fltokan-patokan yang perlu diperhatikan untuk
dapat berpikir dengan tepat, teliti, dan teratur sehingga diperoleh kebenaran
secara rasional.

Berpikir logis tidak terlepas dari dasar realitas, sebab yang dipikirkan
adalah realitas, yaitu hukum realitas yang selaras dengan aturan berpikir. Dari
dasar realitas yang jelas dan dengan menggunakan hukum-hukum berpikir
akhirnya akan dihasilkan putusan yang dilakukan.

Dalam artikel Strydom yaitu :

“Logical thinking is the process in which one uses reasoning consistently to
come to a conclusion. Problems or situations that involve logical thinking

1* Mukhayat, Mengembangkan Metode Belajar yang Baik Pada Anak, op.cit, h. 25
' Poedjawijatna, Logika Filsafat Berpikir, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.10
:;’ Mundiri, /ogika, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), h.1

Ibid, h.2
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call for structure, for relationships between facts, and for chains of
reasoning that “make sense.”"’

Artinya: Pemikiran logis adalah proses dimana seseorang sampai dapat
menaruh kesimpulan menggunakan penalaran secara konsisten untuk
mengambil sebuah kesimpulan. Permasalahan atau situasi yang melibatkan
pemikiran logis memerlukan struktur, hubungan antar fakta, dan rantai
pecahan menghubungkan penalaran yang masuk akal.

Dalam aktifitas berpikir ditunjukkan wawasan berpikir yang tepat atau
ketepatan/kebenaran yang sesuai dengan alur logika dan disebut berpiki logis.?’

Agar seseorang sampai pada berpikir logis, dia harus memahami dalil logika
yang merupakan peta verbal yang terdiri dari tiga bagian dan menunjukkan
gagasan progresif, yaitu: (1) dasar pemikiran atau realitas tempat berpijak, (2)
argumentasi atau cara menempatkan dasar pemikiran bersama, dan (3) simpulan
atau hasil yang dicapai dengan menerapkan argumentasi pada dasar pemikiran.!
Berpikir logis lebih mengacu pada pemahaman pengertian, kemainpuan aplikasi.
kemampuan analisis, kemampuan sistesis. bahkan kemampuan cvaluasi untuk
membentuk suat: kecakapan (suatu proses). Pada matematika lebih ditekankan
kemampuan menganalisa atau menjabarkan alasan logis serta kemampuan
mengkonstruksi solusi dari persoalan yang timbul.

Dari uraian di atas berpikir logis dapat diartikan sebagai kegiatan berpikir
yang menggunakan penalaran secara konsisten menurut pola, alur dan kerangka

tertentu untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

"http// www. audiblox.com/logical-thinking.htm
2 Burhanddin, logika formal(filsafat berpikir), (Jakarta: Bina Aksara), h.10
2! Karl Albrech, Daya Pikir, (Semarang : Dahar Prize, 1992), h.89
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Agar pengetahuan yang dihasilkan dari proses berpikir mempunyai dasar
kebenaran, maka proses berpikir dilakukan dengan cara tertentu. Cara berpikir
logis dibagi menjadi dua bagian, yaitu : (1) Logika Induktif yaitu cara berpikir
untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat
khusus. Untuk itu, penalaran secara induktif dimulai dengan mengemukakan
pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang khas dan terbatas dalam
menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum.
Seperti:

Besi dipanaskan memuai

Seng dipanaskan memuai

Emas dipanaskan memuai

Jadi: semua logam jika dipanaskan memuai
(2) Logika Deduktif yaitu cara berpikir dimana pernyataan yang bersifat umum
menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Penarikan kesimpulan secara deduktif
biasanya menggunakan pola pikir silogisme. Seperti:

Semua logam bila dipanaskan memuai

Tembaga adalah logam

Jadi tembaga bila dipanaskan memuai
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C. Kemampuan Berpikir Logis

Berpikir logis adalah kunci untuk membuat keputusan dan memecahkan
masalah yang komplek. Sekalipun manusia mempunyai kemampuan untuk
berpikir, mereka tidak selalu berpikir secara benar. Ilmu yang mempelajari
kebenaran berpikir dinamakan logika. Kebenaran logika akan membantu
mengumpulkan fakta-fakta untuk menarik kesimpulan. Didalam matematika juga
berguna dalam pembuktian sebuah teorema. Proses pembuktian pada matematika
merupakan salah satu aspek penting dan merupakan salah satu tantangan dalam
matematika. Pada kemampuan matematika, anak menganalisa atau menjabarkan
alasan logis, serta kemampuan mengkonstruksi solusi dari persoalan yang timbul.

Dalam sebuah artikel dijelaskan bahwa:

“logic is also known as abstract thiniing. Its cnuracteristics are abstract
concepts, judgment and reasoning as husic forms of thinking. such as
analysis, synthesis, generalization, and so on. Thereby, it helps to expose the
essence of the characteristics and laws of the things that we observe.
Abstract thinking is different from the iinking with the images and emoiions.
It has got rid of the dependence of the emotional aspect. 2
Artinya: logika juga dikenal sebagai berpikir abstrak, lebih tinggi dan
berpikir. Karakteristiknya adalah konsep yang abstrak (tidak berwujud),
pertimbangan dan penalaran sebagai bentuk dasar dari berpikir, seperti
analisis, sintesis, generalisasi dan lainnya. Dengan demikian, berpikir logis
membantu untuk mengungkap hakekat dari karakteristik dan hukum dari
hal-hal yang kita amati. Berpikir abstrak sangat berbeda dengan berpikir
menggunakan gambar dan emosi. Berpikir abstrak mempunyai
ketergantungan secara aspek emosional.

Di dalam bukunya yang yang berjudul daya pikir, Albrecht mengatakan

bahwa basis dari semua berpikir logis adalah berpikir skuensial. Proses ini

2 http//socyberty.com/philosophy/logical-thinking-and-reasoning/
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Yang berarti

Logi

Suatu proses penalaran

Berdasarkan pertimbangan/keputusan

Fokus pada bukti

Diikat oleh aturan tertentu

Mengikuti suatu arah

Berakhir pada suatu kesimpulan

Mengikuti pola yang sudah

Digunakan untuk mengembangkan ide yang sudah ada

Tidak logis
Suatu proses imajinasi

Berdasarkan gerakan

Fokus pada eksplorasi

Bebas dari aturan apapun

Menciptakan arah baru

Tidak pernah berakhir. Tidak ada kesimpulan

Mencari untuk menemukan pola baru

Digunakan untuk menghasilkan ide baru

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik dalam berpikir logis adalah :

1. Keruntutan berpikir. Siswa dapat menentukan langkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara runtut mulai
dari awal perencanaan hingga didapatkan suatu kesimpulan.

2. Kemampuan argumen. Siswa dapat memberikan argumennya secara
logis terkait dengan langkah perencanaan masalah dan penyelesaian
masalah yang ditempuh sehingga dapat diketahui proses berpikir dari
siswa tersebut.

3. Penarikan kesimpulan. Siswa dapat menarik suatu kesimpulan dari suatu

permasalahan yang ada berdasarkan langkah penyelesaian yang telah

ditempuh.
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D. Pemecahan Masalah Matematika
1. Masalah dalam matematika

A problem is an obstacle which make it difficult to achieve a desired
goal, objective or purpose. It refers to a situation, condition, or issue that is
yet unresolved. Masalah adalah sebuah tantangan yang menyulitkan
seseorang ketika ingin mencapai tujuan, dan merupakan situasi atau kondisi
yang belum dipecahkan.®

Pengertian tentang masalah juga telah banyak dikemukakan oleh
beberapa ahli | pendidikan. Pendapat-pendapat para ahli tersebut secara
umum sejalan bahwa vang disebut masalah adalah suatu situasi yang
dihadapi oleh seseorang tetapi dia tidak mempunvai pengetahuan vang
cukup untuk menyelesaikannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Newell &
Simon bahwa masalah adalah suatu situasi di mana individu ingin
melakukan sesuatu tetapi tidak tahu cara dari tindakan yang diperlukan
untuk memperoleh apa yang ia inginkan. Demikian juga pendapat Bell yang
menyatakan bahwa suatu situasi merupakan suatu masalah bagi seseorang
jika dia menyadari keberadaannya, mengenali bahwa itu memerlukan
tindakan, ingin atau perlu untuk bertindak dan mengerjakannya, dan tidak

dengan segera mampu menyelesaikan situasi tersebut. Masalah muncul

B Fitrotul, Chasanah, Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah Terbuka (Open
Ended) di Kelas VIII SMP Negeri 5 Surabaya,Tidak dipublikasikan . (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Surabaya. 2009), hal. 15
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ketika pemecah masalah mempunyai tujuan tetapi tidak mengetahui
bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai. Oleh karena adanya hal ini, maka
dibutukan motivasi bagi pemecah masalah untuk memperoleh pemecahan.

Dalam pembelajaran matematika masalah disajikan dalam bentuk
pertanyaan. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan
tersebut menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan
dengan menggunakan prosedur rutin yang dimiliki seseorang. Hal ini seperti
yang dinyatakan Cooney berikut: “........for a question to be a problem, it
must present a challege that can’t be resolved by some routine procedure
know to the student”*’

Hudojo menyebutkan bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah
bergantung pada individu dan waktu.?® Hal ini berarti suatu pertanvaan
merupakan suatu masalah bagi siswa, tetapi mungkin bukan merupakan
suatu masalah bagi siswa yang lain. Secara lebih khusus Hudojo
menyebutkan syarat suatu masalah bagi seorang siswa adalah sebagai
berikut®:

1. Pertanyaan yang diberikan kepada seorang siswa harus dapat dimengerti

oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan

untuk dijawab.

26

htip://kadirraea.blogspot.com/2008/06/pendekatan-pemecahan-masalah. html

% Fajar, Shadiq.Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi. 2004, hal.10

% Herman, Hudojo. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang: UM Press,
2005). hal.123

% Ibid, hal.124
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2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang
diketahui oleh siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa masalah adalah suatu kondisi atau
situasi yang menantang, menghendaki pemecahan atau penyelesaian, namun
tidak dapat dipecahkan dengan menggunakan prosedur rutin.

Dalam Wikipedia masalah matematika adalah suatu masalah yang
diterima untuk dianalisis dan mungkin dapat diselesaikan dengan metode-
metode matematika. Hal ini berarti bahwa, suatu masalah disebut masalah
matematika bilamana masalah tersebut dapat dianalisis dan pemecahannya
dapat diperoleh dengan menggunakan metode atau prosedur matematika.

Menurut Polya terdapat dua jenis masalah dalam matematika, yaitu:

a. Masalah menemukan

Tujuan masalah menemukan adalah mencari sebuah objek
tertentu atau hal yang tidak diketahui atau tidak ditanyakan dari
masalah tersebut. Masalah jenis ini dapat bersifat teoritis atau praktis,
abstrak atau kongkrnit, serius atau teka-teki. Bagian utama dari masalah
ini adalah hal yang tidak diketahui, data, kondisi atau syarat. Ketiga
bagian utama tersebut adalah sebagai landasan untuk dapat
memecahkan masalah jenis ini. Dalam memecahkan masalah
menemukan ini perlu dicari semua bagian (variabel) dari hal yang

tidak diketahui, termasuk mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan
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atau mengkontruksikan semua jenis objek yang dapat dipergunakan
untuk memecahkan masalah tersebut.
b. Masalah membuktikan
Tujuan masalah membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa
pernyataan tertentu yang dinyatakan secara jelas adalah benar atau
salah. Bagian utama dari masalah jenis ini adalah hipotesa dan
konklusi dari teorema dan pernyataan yang harus dibuktikan
kebenarannya. Kedua bagian utama tersebut sebagai landasan untuk
dapat memecahkan masalah ini.*’
Masalah jenis pertama inilah yang dipilih oleh peneliti, yaitu masalah
untuk menemukan.
Dari paparan di atas yang dimaksud masalah dalam matematika disini
adalah suatu soal atau pertanyaan matematika yang meminta siswa untuk

menggunakan aturan, algoritma dan tidak mempunyai prosedur rutin dalam

pengerjaannya dan siswa mempunyai keinginan untuk mengerjakannya.

2. Pemecahan masalah dalam matematika.

Menurut Dahar pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan

manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah

3 Lisanul Uswah Sadieda, Tipe Berpikir Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah Pembuktian pada
Topik Kongruensi Segitiga, Tesis Sarjana Unesa (Surabaya : perpustakaan Unesa, 2009), h.14.
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diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik.*!
Pengertian ini mengandung makna bahwa ketika seseorang telah mampu
menyelesaikan suatu masalah, maka seseorang itu telah memiliki suatu
kemampuan baru. Kemampuan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang relevan. Semakin banyak masalah yang dapat
diselesaikan oleh seseorang, maka ia akan semakin banyak memiliki
kemampuan yang dapat membantunya untuk mengarungi hidupnya sehari-
hari. Oleh karena itu, kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah
perlu terus dilatih sehingga seseorang itu mampu
menjalani hidup yang penuh kompleksitas permasalahan. Jadi pada prinsipnya
,» pemecahan masalah adalah proses pencapaian suatu tujuan dari suatu
masalah yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumarmo bahwa
pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengaiasi kesulitan yang
ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.**
Frederich mengatakan bahwa alasan pemecahan masalah perlu
diberikan kepada siswa karena:
1. Pemecahan masalah matematika membantu siswa meningkatkan
kemampuan pemecahan analisisya dan diterapkan dalam situasi

yang berbeda atau masalah yang berbeda.

3 http://kadirraea. blogspot.com/2008/06/pendekatan-pemecahan-masalah. html

%2 Sumarmo, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan
Intelektual Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Dasar.( Bandung: FPMIPA TKIP Bandung, 2000), h.8
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2. Pemecahan masalah dapat meningkatkan motivasi, karena siswa

dihadapkan pada masalah yang menantang dan menarik.*?

Setiap konsep atau prinsip yang dipelajari dalam matematika perlu
dipraktekkan sehingga matematika menjadi bermanfaat.
Sebagai bagian dari berpikir, maka latihan untuk memecahkan masalah akan
meningkatkan kemampuan berpikir. Melatih kemampuan berpikir akan
mengarah kepada peningkatan kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih
tinggi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah matematika adalah usaha seseorang untuk menyelesaikan suatu
permasalahan menggunakan pengetahuan, ketrampilan serta pemahaman yang
dimiliki dengan memperhatikan langkah-langkah pemecahban
masalah meliputi memahamni masalah, merencanakan masalah, menyeiesaikan

masalah dan memeriksa kembali jawaban yang telah diperbaiki.

. Pemecahan masalah menurut Polya

Dalam memecahakan suatu masalah, Polya memberikan empat
langkah heuristik yang dapat dijadikan rujukan yaitu memahami masalah,
membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan dan memeriksa kembali

pemecahan.

% Suwidyanti, Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Kelas X-3 SMA Negeri 2 Sidoarjo dalam
Memecahkan Masalah Matematika, Tidak Dipublikasikan,(Surabaya:Unesa, 2008), h.16
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Memahami masalah (understanding the problem)

Siswa tidak mungkin dapat memecahkan suatu masalah dengan baik
sebelum memahami masalah tersebut. Dalam memahami suatu masalah,
siswa yang bersangkutan terlebih dahulu perlu untuk mengetahui dengan
jelas bagian utama dari suatu masalah, misalnya dengan meminta siswa
untuk mengulang pertanyaan menjelaskan bagian terpenting dari
pertanyaan tersebut yaitu apa yang diketahui apa yang ditanyakan dan
apakah data serta kondisi yang tersedia mencukupi untuk menentukan apa

yang ingin didapatkan.
Membuat perencanaan (devising a plan)

Pada langkah ini diperlukan kemampuan untuk melihat hubungan
antara data serta kondisi apa yang ada dan apa yang tidak diketahui.
Kemudian disusun sebuah rencana pemecahan masalah oleh siwa. Siswa
dapat menyusun rencana dengan membuat secara sistematis langkah-
langkah penyelesaian. Penyusunan rencana akan berjalan dengan baik jika
siswa telah terbiasa dengan masalah itu atau pernah melihat masalah yang
mirip dengan masalah yang dihadapi, oleh karena itu suatu rencana yang
baik sangat bergantung pada pengetahuan dan pengalaman yang telah

diperoleh sebelumnya.

Melaksanakan perencanaan (carrying out the plan)
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Rencana pemecahan masalah yang telah dibuat sebelumnya, pada
langkah ini dilaksanakan secara cermat pada setiap tahap. Rencana
pemecahan masalah memberikan gambaran secara garis besar langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. Pada
tahap selanjutnya langkah-langkah tersebut akan diperinci secara
sistematis dan diteliti setiap tahapnya sampai semuanya benar. Diharapkan
agar siswa memeperhatikan prinsip-prinsip atau aturan-aturan pengerjaan

yang ada untuk mendapatkan hasil penyelesaian yang benar.
Memeriksa kembali (looking back)

Dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dapat menguatkan
pengetahuan mereka dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah. siswa harus mempunyai alasan yang tepat dan
yakin bahwa jawabannya benar, dan kesalahan akan sangat mungkin

terjadi sehingga pemeriksaan kembali sangat perlu dilaksanakan.

Dalam tabap ini perlu dilaksanakan pemeriksaan terhadap setiap

langkah dan hasil yang diperoleh dengan memeriksa kebenaran setiap

pernyataan yang digunakan. Jika seseorang telah bekerja sesuai dengan

perencanaan, telah menulis solusi masalahnya serta mengecek setiap langkah

pemecahan maka dia telah mempunyai alasan yang cukup untuk meyakini

bahwa solusinya adalah benar.
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Langkah memeriksa kembali, yaitu melihat apakah pemecahan yag
diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan yang diketahui dan tidak terjadi
kontradiksi, merupakan lagkah terakhir yang penting. Menurut Hudojo
terdapat empat cara untuk melihat kembali suatu pemecahan, yaitu: (a) cek
hasilnya, (b) Interpretasi jawaban yang diperoleh, (c) apakah semua
pertanyaan telah terjawab, (d) apakah ada cara lain untuk mendapatkan
pemecahan yang sama dengan lebih mudah? Apakah ada pemecahan yang
lain?

E. Berpikir Logis dalam Pemecahan Masalah Matematika

Dalam, berpikir seseorang menyusun hubungan antara informasi yang telah
direkam dalam pikiran berupa pengertian-pengertian. Dari pengertian-pengertian
tersebut terbentuklah pendapat dan pada akhimya ditarik suatu kesimpulan.
Dalam teori belajar, kemampuan berpikir yang meliputi kemampuan mengingat,
menduga, menganalisis, melakukan sintesis, dan mengevaluasi dapat dilatih.
Materi yang dipelajari tidak penting, namun latihan yang melibatkan pikiranlah
yang sangat penting. Pada dasarnya berpikir berkembang ada tiga cara yaitu : (1)
mengelola hasil-hasil pengamatan, (2) memperkuat penalaran dan (3)
mengembangkan proses komparasi. Dalam matematika akan mengembangkan
pula pola pikir logis, dan ini dapat ditransfer ke penalaran ilmu-ilmu yang lain.

Salah satu kemampuan yang erat kaitannya dalam pemecahan masalah

matematika adalah kemampuan berpikir logis (penalaran), yaitu kemampuan
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menemukan suatu kebenaran berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu..
Kemampuan ini perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika, karena
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematika. Kemampuan berpikir
logis dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan
berpikir logis dalam pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah dalam matematika dengan menggunakan langkah-
langkah pemecahan masalah menurut aturan tertentu untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan berpikir logis dalam
pemecahan masalah sangatlah penting. Dengan berpikir logis yang baik dan
kemampuan bernalar yang baik maka siswa akan lebih mudah memahami konsep-
konsep vang ada pada matematika dan secara tidak langsung akan membantu

siswa dalam memecahkan masalah matematika.

3 Suriasumantri, Jujun S, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer , (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
2007), h. 43
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F. Materi Pelajaran
1. Tiga dimensi/ dimensi tiga.
Tiga dimensi atau disebut ruang, adalah bentuk dari benda yang

memiliki panjang, lebar, dan tinggi.*’ Bangun-bangun seperti kubus, tabung

dan prisma adalah bangun-bangun tiga dimensi. Bangun tiga dimensi yang
permukaannya datar disebut Polider. Semua bangun ruang berdimensi tiga.*®
Bayangkanlah sebuah titik P didalam ruang seperti terlihat pada gambar
dibawah ini. Tiga buah bidang berpotongan saling tegak lurus menurut tiga
potong garis yang diberi nama sumbu x, sumbu y dan sumbu z. letakkanlah
titik P dalam ruang yang ditentukan oleh jarak P terhadap bidang-bidang a, &

dan c.
Dari gambar disamping :

z = jarak titik P ke bidang a,
x = jarak titik P ke bidang b, dan
y = jarak titik P ke bidang ¢

degan memperhatikan titik didalam ruang

kita dapat menyatakan bahwa bangun

ruang adalah berdimensi tiga.

Titik P dalam ruang mempunyai koordinat

Gambar 2.1

P(xy2).

3 ST.r-lego.ro, B. harz;hap, Ensiklopedia Matematika,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 384
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2. pengertian titik, garis dan bidang
a. Titik
Titik adalah suatu tempat (posisi) dalam ruang (space). Titik tidak
mempunyai panjang dan tidak mempunyai tebal. Sebuah titik ditunjukkan

dengan noktah (dof) yang diberi label dengan huruf besar.>’

Contoh: -« . .
A B C
Gambar 2.2

b. Garis

Garis adalah himpunan titik-titikk yang mempunyai panjang tapi
tidak mempunyai lebar. Garis ditunjukkan dengan ujung panah pada
ujung-ujung gambarnya, untuk menyatakan bahwa garis dapat
diperpanjang tanpa akhir (batas) kedua arah. 38

Contoh : —e *—>
A B

Gambar 2.3

c. Bidang
Sebuah bidang dapat dianggap sebagai kumpulan titik yang
jumlahnya tak terhingga yang membentuk permukaan rata yang melebar
kesegala arah sampai tak terhingga. Sebuah bidang mempunyai panjang

tak terbatas, lebar tak terbatas dan tinggi nol. Sebuah bidang, biasanya

37 Susanah. Hartono, Geometri, (Surabaya: Unesa University Press, 1998), h.2
38 .
Ibid h.2
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digambarkan dengan gambar segiempat dan diberi nama dengan satu
huruf besar. Untuk membedakannya dengan titik, biasanya ditambah kata

bidang didepan huruf besar yang menjadi namanya.

Contoh:
/ R /
Bidang R
Gambar 2.4
3. Jarak

Jarak dua buah benda geometri merupakan ruas garis terpendek yang
menghubungkan kedua benda geometri tersebut. Secara umum, dalam arti
geometri, jarak adalah panjang suatu segmen garis penghubung yang
terpendek.39
a. Jarak antara titik dan titik

Jarak antara titik 4 dan titik B adalah ruas garis terpendek yang

menghubungkan titik 4 dan titik B, yaitu ruas garis 4B .*

Contoh: B
Jarak titik 4 ke B
A Panjang salah satu lintasan dari titik 4 ke titik B
Gambar 2.5

3 ST.negoro, B. harahap, Ensiklopedia Matematika,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 56
 Sofiana, Zurrotun, Implementasi Strategi Think Talk Write dalam Pembelajaran Matematika pada
Materi Pokok Ruang Dimensi Tiga di Sman | Mantup Lamongan,Tidak Dipublikasikan, (Surabaya:
Unesa, 2009), h.22
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Jarak antara titik dan garis
Perhatikan gambar berikut. Titik P terletak pada garis g.

P g

Gambar 2.6
Misal, diambil beberapa titik pada garis g, yaitu titik 4 dan titik C.
Hubungkan titik P dengan titik 4 dengan titik C, dari titik P ditarik garis
lurus garis g. Diantara garis penghubung P4, PB dan PC, PB adalah

garis terpendek. Ruas garis PB dikatakan jarak antara titik P dan garis g.

41

Jarak antara titik dan bidang

Perhatikan gambar berikut

Gambar 2.7

M 1bid, k.23
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Diketahui sebuah bidang datar a dan titik P diluar bidang a. Melalui P

dibuat garis k menembus a di 4, garis / menembus tegak lurus a di B dan
garis m menembus a di C. Diperoleh tiga ruas garis P4, PB dan PC,
PB lebih pendek dari PA karena PA sisi miring dari segitiga siku-siku
PAB. Dengan cara yang sama juga diperoleh PB yang lebih pendek dari
PC. Karena PB ruas garis terpendek yang menghubungkan titik P
dengan bidang a, maka PB disebut jarak P ke bidang a.

. Jarak antara garis dan garis

Jarak antara 2 garis sejajar atau bersilangan adalah panjang ruas

garis yang tegak lurus terhadap kedua garis tersebut.
) g

} )

b h

Q

Gambar 2.8
Pada gambar di atas jarak antara garis g dan garis 4 adalah panjang ruas
garis PQ yang tegak lurus dengan garis g maupun garis A, yaitu d.
. Jarak antara garis dan bidang
Jarak antara garis dan bidang yang saling sejajar adalah panjang ruas

garis yang tegak lurus dengan garis dan bidang tersebut.



[T

Gambar 2.9

Pada gambar di atas, jarak antara garis g dengan bidang V adalah panjang
ruas garis PQ yang tegak lurus garis g dan bidang V, yaitu d.*
f. Jarak antara bidang dan bidang
Jarak antara dua bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus

terhadap dua bidang tersebut.

[

> d

/K

Gambar 2.10

Pada gambar di atas jarak antara bidang V' dengan bidang W adalah
panjang ruas garis PQ yang tegak lurus pada bidang V' dan bidang W, yaitu

d.43

2 Marwanta dkk, Matematika SMA Kelas X, (Jakarta: Yudhistira, 2009), h.187
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4. Sudut antara garis dan bidang

Garis / menembus bidang « dititik

P. titik Q terletak pada garis . Q'

adalah proyeksi Q pada bidang « .

Garis / dan PQ' membentuk sudut

! yang besarnya sama dengan
Gambar 2.11

£ QPQ. Dikatakan £ QPQ' adalah sudut antara garis / dengan bidang
a®
5. Sudut antara dua bidang
Misalkan bidang y memotong tegak lurus bidang « dan bidang A
dengan garis perpotongan berturut-turut adalah garis k£ dan /. Sudut antara

bidang « dan bidang £ adalah sudut yang dibentuk oleh garis £ dan /.

7 a bidang o dan bidang B berpotongan
(.8) 4/, digaris (« , ). Ambil sembarang titik
¢ A pada garis (a , f), yang berarti titik
k A terletak dibidang « dan bidang £.
Gambar 2.12
 Ibid, h.187

“ Sofiana, Zurrotun, Implementasi Strategi Think Talk Write dalam Pembelajaran Matematika pada
Materi Pokok Ruang Dimensi Tiga di Sman ! Mantup Lamongan, Tidak Dipublikasikan,op.cit, h.26
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Melalui 4 di B dibuat garis k tegak lurus (a, #). Maka didapat sebuah sudut
dengan kaki-kaki sudut garis / dan garis £, misal dinamakan sudut &, sudut 8

itulah sudut antara bidang o dan bidang g.%

* Ibid, h.26



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan faktor yang sangat penting dalam melaksanakan
suatu penelitian. Hal ini disebabkan berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung
pada metode penelitian yang akan digunakan. Metode penelitian tersebut terdiri atas
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian,
instrumen penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis. Berikut

penjelasan dari beberapa bagian metode penelitian, yaitu:

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik z;tau hitungan matematika lainnya.*®

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan/mendeskripsikan kemampuan
berpikir logis siswa dalam pemecahan masalah matematika. Dari hasil penelitian
didapatkan data langsung tentang kemampuan berpikir logis siswa dalam
pemecahan masalah matematika. Data tersebut diperoleh melalui wawancara

mendalam sesuai dengan jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes berpikir

logis dalam pemecahan masalah matematika.

 Anselm Strauss & Juliet Corbin, dasar-dasar penelitian kualitatif, (yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2003), h. 4

35
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2011 di Aula MAN 3
Kediri.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-RMBI MAN 3
Kediri yang terdiri dari enam siswa dengan rincian masing-masing dua siswa
dari kelompok atas, dua siswa dari kelompok sedang, dan dua siswa dari
kelompok bawah.

Pengklasifikasian kelompok berdasarkan nilai raport matematika kelas
X semester 2. Untuk menentukan batasan kelompok atas, kelompok sedang,
dan kelompok bawah, peneliti meminta penjelasan guru kelas mengenai
ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa pada pelajaran matematika.
Karena ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa pada pelajaran
matematika adalah 75, maka siswa yang mendapat nilai 75 berada pada
kelompok bawah. Sedangkan siswa yang mendapat nilai antara 75 sampai 85
berada pada kelompok sedang. Untuk siswa yang mendapat nilai 85 ke atas
berada pada kelompok atas. Dengan demikian, dapat diketahui siswa yang
termasuk kelompok atas, kelompok sedang, dan kelompok bawah. Setelah
mengetahui kelompok atas, sedang dan bawah, peneliti mengambil dua siswa
dari masing-masing kelompok dengan tetap memperhatikan kemampuan

siswa mengkomunikasikan idenya berdasarkan pertimbangan guru kelas,
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sehingga diperoleh subjek penelitian. Tabel berikut adalah daftar nama siswa

kelas X-RMBI beserta nilai raport matematika semester 2.

Tabel 3.1
Daftar Nilai Raport Matematika Siswa Kelas X-RMBI
Nomor Nilai
Nama ... | Kelompok
Urut Induk Kognitif P
1. 7991 A.Fajar Nugroho 75 Bawah
2. 7992 A’imatul Khoiriyah 75 Bawah
3. 7993 Devi Kurniasari 76 Tengah
4. 7994 Heni Ermawati 84 Tengah
5. 7995 Ian Ninda Rukmana 78 Tengah
6. 7996 Iva Firdayanti 75 Bawah
7. 7997 Ivan Kusuma Aulia 82 Tengah
8. 7998 Lailis Sa’adah 87 Atas
9. 7999 Luluk Indriyas Mufida 89 Atas
10. 8000 Muh. Nur Habib 80 Tengah
11. 8001 Neni Aliya F. 78 Tengah
12. 8002 Nur Hidayatus Sholihah 87 Tengah
13. 8003 Pundi Raras 75 Bawah
14. 8004 Putri Ambar Sari 76 Tengah
15. 8005 Putri Rousan Nabila 80 Tengah
16. 8006 Rinda Tri Rochmawati 80 Tengah
17. 8007 Rizky Amalia 78 Tengah
18. 8008 Rizky Dwi Lestari 76 Tengah
19. 8009 Rizky Putri Hardyanti 78 Tengah
20. 8010 Rizgi Laila Rohmah 76 Tengah
21. 8011 Wahyu Alfiati Regina 82 Tengah
22. 8012 Ziyda Aynu Rifgi 88 Atas
23. 8013 Zuhrufi Latifah 87 Atas

Berdasarkan tabel di atas, peneliti mengambil dua siswa dari masing-masing

kelompok dengan tetap memperhatikan kemampuan siswa mengkomunikasikan
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idenya berdasarkan pertimbangan guru kelas, sehingga diperoleh subjek penelitian

sebagai berikut:
Tabel 3.2
Daftar Nama Subjek Penelitian

No Nama Inisial | Kelompok Kode Subjek
1. | Luluk Indriyas Mufida LIM Atas S

2. | Ziyda Ainu Rifqi ZAR Atas S,

3. | Ivan Kusuma Aulia IKA Sedang S3

4. | Wahyu Alfiati Regina WAR Sedang S4

5. | Iva Firdayanti IF Bawah Ss

6. | Pundi Raras PR Bawah S¢

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi tiga
tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Masing-
masing tahap akan diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian

b. meminta izin untuk melakukan penelitian di MAN 3 Kediri

c. membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika MAN 3
Kediri mengenai kelas dan waktu yang akan digunakan untuk
penelitian.

d. penyusunan instrumen penelitian meliputi kisi-kisi soal berpikir logis

dan alternatif penyelesaiannya serta pedoman wawancara.
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e. Melakukan validasi soal atau instrument yang dibuat pada dua dosen
yang merupakan lulusan sarjana pendidikan matematika. Validasi soal
dilakukan agar soal mudah dipahami siswa dalam penggunaan
katanya.

f. Melakukan uji coba instrument penelitian berupa tes tulis pada dua
anak kelas X yang bukan subyek penelitian. Uji coba dilakukan untuk
memastikan bahwa soal yang berikan sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa kelas X.

2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. pemberian tes kepada enam siswa kelas X-RMBI MAN 3 Kediri yang
menjadi subjek penelitian

b. melakukan wawancara kepada er;am subjek dari seluruh kelompok

Pada saat pengerjaan tes, peneliti bertindak sebagai pengawas dan sebagai

pewawancara.
3. Tahap Analisis Data
Langkah selanjutnya setelah pelaksanaan penelitian adalah menganalisis
data. Data yang diperoleh dari tahap pelaksanaan dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif (kualitatif). Analisis data meliputi analisis
hasil tes soal berpikir logis dalam pemecahan masalah matematika dan

analisis data wawancara.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan
instrumen pendukung berupa lembar soal siswa dan lembar pedoman wawancara.

1) Tes berpikir logis dalam pemecahan masalah matematika.

Dalam penelitian ini soal tes yang diberikan bersifat pemecahan masalah
dan berupa soal uraian. Dengan tujuan untuk mengetahui langkah-langkah
yang ditempuh siswa dalam memecahkan masalah secara mendalam. Soal tes
dikembangkan oleh peneliti dengan memeperhatikan indikator pemecahan
masalah yang meliputi: (1) kemampuan untuk memahami masalah, (2)
kemampuan untuk membuat perencanaan, (3) kemampuan untuk

melaksanakan perencanaan, (4) kemampuan memeriksa kembali.

Untuk menghasilkan soal pemecahan masalah, maka peneliti melakukan

prosedur sebagai berikut:

a. Menyusun draf soal pemecahan masalah dan pengajuan masalah besrta
alternatif penyelesaian untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir logis

siswa

b. Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, terlebih
dahulu dilakukan validasi soal. Validasi soal tersebut mencakup hal-hal

sebagai berikut:



)

2)

3)

4
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Segi Tujuan, yaitu apakah soal scsuai dengan tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan proses berpikir logis siswa dalam memecahkan
masalah matematika.

Segi Konstruksi, yaitu apakah soal tersebut dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir logis siwa dalam memecahkan
masalah matematika.

Segi bahasa, yaitu apakah soal tersebut menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Segi waktu, yaitu apakah waktu yang disediakan cukup untuk
menjawab soal yang diberikan.

Validator dalam penelitian ini terdiri dari dua orang yang

merupakan dosen matematika di IAIN Sunan Ampel Surabaya. Adapun

nama-nama validator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Daftar Nama Validator
No Nama Validator Jabatan
1 Agus Prasetvo Dosen Pendidikan Matematika IAIN
] g Y Sunan Ampel Surabaya
. Dosen Pendidikan Matematika IAIN
2 Abdullah Tsani Sunan Ampel Surabaya

Dari kedua validator di atas, soal pemecahan masalah yang

digunakan peneliti telah layak digunakan, namun ada ada sedikit
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perbaikan mengenai Kkisi-kisi soal tes, sebagaimana terlampir pada

lampiran.

c. Setelah dilakukan validasi soal, untuk memperoleh soal yang valid, maka
dilakukan uji coba soal kepada dua siswa. Hasil uji coba tersebut tidak
diuji secara statistik, dengan pertimbangan bahwa uji coba itu

menitikberatkan pada pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan.

2) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
lebih lanjut tentang proses dan kemampuan berpikir logis siswa dalam
pemecahan masalah soal tes yang diberikan dan untuk mengetahui kejelasan
dari jawaban soal yang telah dikerjakan secara tertulis. Pertanyaan dalam
pedoman wawancara didasarkan pada indikator berpikir logis dalam
pemecahan masalah matematika sehingga dari pertanyaan tersebut dapat
diketahui bagaimana karakteristik kemampuan berpikir logis siswa dalam

pemecahan masalah matematika sesuai dengan indikator yang terkait.

F. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh melalui 3 cara, yaitu

1.

Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan
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daftar nama siswa dari kelas X-RMBI MAN 3 Kediri yang menjadi

sampel dalam penelitian ini.

. Metode Tes

Metode tes dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir logis
siswa dalam pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa dan untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa. Soal tes yang diberikan Dbersifat
pemecahan masalah dan berupa soal uraian. Dengan tujuan untuk mengetahui
langkah-langkah yang ditempuh siswa dalam memecahkan masalah secara

mendalam.

. Metode Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih jauh karakteristik
kemampuan berpikir logis yang dimiliki siswa dalam pemecahan masalah
matematika. Setiap subyek diwawancarai minimal satu kali, hal ini tergantung
dari banyaknya informasi yang dibutuhkan yang dapat diperoleh dari subyek.
Sebelum dilakukan wawancara, peneliti menjelaskan bahwa hasil wawancara
tidak mempengaruhi nilai. Hal ini dimaksudkan agar dalam hasil wawancara,
siswa bisa memberikan keterangan yang sesungguhnya dan apa adanya sesuai
dengan apa yang mereka pikirkan. Pelaksanaan wawancara tidak
menggunakan bahasa baku, melainkan menggunakan bahasa yang

komunikatif agar pelaksanaan wawancara tidak terasa kaku. Pada saat



wawancara peneliti menggunakan handphone untuk merekam hasil

wawancara.

Siswa diberi TBL

Data hasil

y
Dierekam Analisis data tertulis

tertulis
dengan
alat
perekam ; :
audio :
Wawancara /1
Subjek diperlihatkan .:
TBL yang sudah dikerjakan ;
y
Diwawancarai berdasarkan hasil tes Data hasil
wawancara
Keterangan:
[ =Kegiatan 4 i = Siklus jika diperlukan
<> = Hasil kegiatan TBL = Tes berpikir logis
< 7» = Proses suatu kegiatan
— = Urutan suatu kegiatan

Diagram 3.1: Proses Pengumpulan Data Tertulis dan Wawancara
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G. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data dari hasil tes
berpikir logis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Peneliti melakukan pengoreksian terhadap hasil jawaban siswa.

2. Menganalisis hasil wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
logis siswa dalam memecahkan masalah matematika. Wawancara dilakukan
kepada enam siswa yang dipilih sehingga diperoleh data hasil wawancara
yang disimpan dalam sebuah handphone. Sebelum dianalisis, data hasil
wawancara tersebut diperiksa keabsahannya dengan menggunakan triangulasi.
Moleong menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yaiig lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itw.'” Ada empat macam
triangulasi, yaitu:

a. Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda

b. Triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode yang

berbeda

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT Remaja Rusdakarya, 2008), h.330
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c. Triangulasi dengan penyidik, yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat
lain untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data.

d. Triangulasi dengan teori, yaitu triangulasi yang dilakukan karena adanya
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi
metode. Triangulasi dengan metode yang dilakukan adalah dengan
membandingkan hasil wawancara dengan soal tes berpikir logis. Wawancara
dengan pertanyaan yang sama diuji lagi untuk butir tes yang lain sehingga
diperoleh proses berpikir logis dari subyek yang sama. Kemudian hasil dari
wawancara dapat diamati kecenderungan proses berpikir logis subyek.
Dilakukannya wawancara dilakukan untuk menguatkan hasil tes yang diterima
peneliti adalah benar-benar hasil pekerjaan siswa yang dikerjakan secara
sungguh-sungguh dan dikerjakan secara individu dalam pengerjaannya. Dan
Juga untuk mengetahui bagaimana proses berpikir logis siswa dalam
memecahkan masalah matematika.

Jika hasil wawancara terhadap subyek sama dengan jawaban pada tes
maka dapat ditarik kesimpulan mengenai berpikir logis siswa dalam
menyelesaikan soal dimensi tiga. Bila hasil wawancara berbeda dengan
jawaban pada soal tes maka dilakukan wawancara ulang. Jika hasil wawancara

pertama sama dengan hasil wawancara kedua maka kesimpulan diambil
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berdasarkan wawancara pertama, tetapi bila hasil wawancara kedua sama
dengan hasil tes maka kesimpulan diambil berdasarkan hasil tes.
Hasil wawancara berupa data kualitatif yang sudah diperiksa
keabsahannya kemudian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu kepada
proses menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data
dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Data yang diperoleh dari wawancara dituangkan secara tertulis dengan
cara sebagai berikut:
a) Mentranskip semua penjelasan yang dituturkan subyek selama
wawancara.
b) Memutar hasil rekaman berulang kali agar dapat ditulis dengan tepat
apa yang telah dijelaskan oleh subyek.
¢) Untuk mengurangi kesalahan penulisan transkip, peneliti memeriksa
ulang kebenaran hasil transkip tersebut dengan mendengarkan kembali
penjelasan-penjelasan saat wawancara.
2. Menyajikan Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang
terorganisasi dan terkategori sehingga memungkinkan untuk menafsirkan,

memberikan makna dan pengertian, serta menarik kesimpulan. Pemaparan
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data dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengklasifikasi data
mengenai proses berpikir logis siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang dimiliki siswa dalam memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian dan memeriksa
kembali. Adapun indikator berpikir logis dalam penyelesaian masalah

untuk setiap butir soal tes pemecahan masalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Indikator Tahap Berpikir Logis dalam Pemecahan Masalah

Tahap Kriteria berpikir logis
pemecahan Keruntutan Kemampuan Penarikan Kategori
masalah berpikir berargumen kesimpulan
Siswa Siswa dapat

menyebutkan | mengungkapan
informasi dari | informasi dari apa

apa yang yang diketahui
diketahui dan | baik implisit .
. . - Baik
apa yang maupun eksplisit
ditanyakan dan menyebutkan
soal dengan apa yang
Memahami tepat ditanyakan
masalah dengan tepat
Siswa Siswa dapat

menyebutkan | mengungkapan
informasi dari | informasi dari apa

apa yang yang diketahui

diketahui dan | baik implisit - Cukup
apa ditanyakan | maupun eksplisit

soal dengan dan menyebutkan

kurang tepat | apa yang
ditanyakan
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Tahap Kriteria berpikir logis
pemecahan Keruntutan Kemampuan | Penarikan | Kategori
masalah berpikir berargumen | kesimpulan
dengan kurang
tepat j
Siswa Siswa dapat
menyebutkan mengungkapan
informasi dari | informasi dari
apa yang apa yang
diketahui dan diketahui baik
apa yang implisit maupun
ditanyakan soal | eksplisit dan ) Kurang
dengan tidak menyebutkan
tepat apa yang
ditanyakan
dengan tidak
tepat
Siswa Siswa
mengungkapkan | mengungkapkan
semua langkah | seluruh
awal yang akan | langkah-
digunakan langkah
dalam penyelesaian ) Baik
- penyelesaian secara runtut
masalah dari awal
hingga akhir
mendapat suatu
kesimpulan
Merencanakan dengan benar
penyelesaian | Siswa hanya Siswa dalam
mengungkapkan | mengungkapkan
beberapa seluruh
langkah awal langkah-
yang akan langkah
digunakan penyelesaian
dalam dari awal ) Cukup
penyelesaian hingga akhir
masalah mendapat suatu
kesimpulan ada
yang salah
langkah




Tahap Kriteria berpikir logis
pemecahan Keruntutan Kemampuan | Penarikan | Kategori
masalah berpikir berargumen | kesimpulan
Siswa tidak Siswa tidak
mengungkapkan | dapat
langkah awal mengungkapkan
yang akan langkah-
g;lglmakan langkah . i Kurang
am penyelesaian
penyelesaian dari awal
masalah hingga
mendapat suatu
kesimpulan
Siswa dapat Siswa dapat Siswa
menyelesaiakan | menyelesaiakan | mendapatkan
soal sesuai soal sesuai suatu
dengan dengan kesimpulan
langkah- langkah- dengan tepat
langkah langkah
penyelesaian penyelesaian
secara runtut secara runtut, Baik
dan mampu
memberikan
argumennya
mengenai
Melakukan ia"gki’
rencana e}ngk yang
lesaian ditempuh -
penye Ada langkah Ada langkah Siswa dapat
penyelesaian penyelesaian menentukan
soal yang tidak | soal yang tidak | suatu
sesuai dengan sesuai dengan kesimpulan
rencana rencana yang kurang
penyelesaian penyelesaian tepat
soal soal dan tidak Cukup
dapat
memberikan
argumennya
dengan baik
terkait dengan
langkah tersebut
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Tahap Kriteria berpikir logis
pemecahan Keruntutan Kemampuan Penarikan Kategori
masalah berpikir berargumen kesimpulan
Siswa tidak Siswa tidak Siswa tidak
dapat dapat mendapatkan
menyelesaikan | menyelesaikan | suatu
soal sesuai soal sesuai kesimpulan
langkah- langkah- dengan benar
langkah langkah
penyelesaian penyelesaian
serta tidak dapat Kurang
mengungkapkan
argumennya
mengenai
langkah-
langkah
penyelesaian
yang digunakan
Siswa Siswa
mengungkapkan | mendapatkan
alasan yang suatu
- logis untuk kesimpulan Baik
setiap langkah- | tertentu pada
langkah yang hasil akhir
digunakan jawaban
Siswa Siswa
mengungkapkan | mendapatkan
Melihat alasan yang suatu
kembali |- logis hanya kesimpulan Cukup
penyelesaian untuk beberapa | tertentu pada
langkah yang hasil akhir
digunakan jawaban
- Siwa tidak Siswa tidak Kurang
dapat mendapatkan
mengungkapkan | suatu
alasan yang kesimpulan
logis untuk tertentu pada
setiap langkah | hasil akhir
yang digunakan | jawaban
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Pada hasil tes tulis, tahap memahami masalah tampak pada
penulisan jawaban subjek tentang informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan. Tahap menyelesaikan rencana penyelesaian tampak pada
langkah-langkah penyelesaian subjek dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan. Tahap melihat kembali penyelesaian tampak pada penulisan
kesimpulan pada setiap hasil akhir penyelesaian masalah.

Pada hasil wawancara, tahap memahami masalah terlihat pada
kemampuan subjek dalam menyebutkan informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Tahap merencanakan penyelesaian tampak pada
kemampuan subjek mengungkapkan langkah awal yang akan ditempuh
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Tahap menyelesaikan
rencana penyelesaian tampak pada kemampuan subjek dalam
mengungkapkan alasan untuk langkah-langkah yang telah ditempuh dalam
pemecahan masalah. Tahap melihat kembali penyelesaian tampak pada
alasan siswa dalam mengecek kembali proses dan hasil jawaban yang
diperoleh serta jika ada cara/langkah/strategi yang berbeda dalam
penyelesaian masalah yang diberikan.

Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Berdasarkan pemaparan data tersebut, selanjutnya dilakukan

penarikan kesimpulan tentang profil kemampuan berpikir logis siswa

dalam pemecahan masalah matematika.
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Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara untuk masalah 1 dan
masalah 2 yang dikerjakan siswa, kemampuan berpikir logis siswa
berkategori baik jika untuk setiap langkah pemecahan masalah dari setiap
soal yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan
rencana penyelesaian dan melihat kembali berkategori sama yaitu
berkategori baik. Kemampuan berpikir logisnya berkategori cukup jika
untuk setiap langkah pemecahan masalah dari setiap soal yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan rencana penyelesaian
dan melihat kembali ada salah satu yang berkategori cukup dan yang lain
berkategori sama yaitu baik. Kemampuan berpikir logisnya berkategori
kurang jika untuk setiap langkah pemecahan masalah dari setiap soal yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan rencana
penyelesaian dan melihat kembali ada salah satu yang berkategori kurang
yang lainnya berkategori cukup/baik.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka disusun kemampuan
berpikir logis dalm pemecahan masalah matematika yang berisi tentang
langkah-langkah yang ditempuh siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan karakteristik berpikir logis siswa dalam tahapan
langkah pemecahan masalah. Analisis data dilakukan pada setiap hasil tes
berpikir logis dalam pemecahan masalah matematika dan hasil wawancara

peneliti dengan subjek wawancara.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA PENELITIAN
A.Subjek Penelitian
. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-RMBI MAN 3
Kediri yang terdiri dari enam siswa dengan rincian masing-masing dua siswa

dari kelompok atas, dua siswa dari kelompok sedang, dan dua siswa dari

kelompok bawah.
Tabel 4.1
Daftar Nama Subjek Penelitian

No Nama Inisial | Kelompok Kode Subjek
1. | Luluk Indriyas Mufida LIM Atas Si

2. | Ziyda Ainu Rifqi ZAR Atas S,

3. | Ivan Kusuma Aulia IKA Sedang S3

4. | Wahyu Alfiati Regina WAR Sedang S4

5. { Iva Firdayanti IF " Bawah Ss

6. | Pundi Raras PR Bawah Se

B. Deskripsi dan Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui analisis kualitatif deskriptif. Deskripsi
dan analisis data disini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir logis
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Analisis berpikir logis siswa
dalam penelitian ini diantaranya adalah analisis tentang kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah berdasarkan karakteristik berpikir logis . Adapun hasil tes

tertulis dan wawancara dari keenam subjek dapat dipaparkan sebagai berikut:
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1. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis S; dalam
Memecahkan Masalah Matematika

a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalah 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data kemampuan berpikir
logis subjek S, dalam memecahkan masalah 1. Jawaban tertulis subjek S,

dalam memecahkan masalah 1 seperti pada gambar 4.1 berikut:

1>
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Sehinoga luag A RCG . 2 Q. CcES - 2  Ga P c
Yo . L. aJVs . a = Y g aJE . PC
oy a s vz = I a J& - Pc
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= 'pavs

Gambar 4.1: Kemampuan berpikir logis S; dalam memecahkan Masalah 1
Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,

ini dapat dilihat dari kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan
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ditanyakan dari soal dengan benar, serta menggambarkan dari apa yang
diketahui dari soal dengan benar. Subjek mampu menyelesaikan masalah
sesuai dengan rencana penyelesaian dengan menggunakan ukuran yang
telah diketahui dari soal, ini dapat dilihat dari arah penyelesaian yang
dilakukan siswa sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu luas A OCG = '
.QC.CG = % .GQ. PC. Setelah selesai mengerjakan soal, S; telah
melakukan evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di akhir
jawabannya. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara

peneliti (P) dengan subjek S, seperti berikut:

P : Dari nomor 1 ini ,apa yang diketahui dari soal?
S1.7 : Panjang rusuk kubus

P : Berapa panjangnya?

S1.8 : Panjangnya yaitu a

P : a itu panjang rusuk yang mana?

S1.9 : a itu panjang semua rusuk kubus, karena kubus itu panjang
rusuknya sama, jadi disini panjang semua rusuknya a

P : Kemudian, apa yang ditanyakan dari soal?

$1.12 : Yang ditanyakan yaitu jarak antara titik C dengan bidang BDG

P : Oke, sekarang tolong jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan
masalah ini

S1.14 : Pertama saya gambarkan dulu kubus ABCD.EFGH dan jarak titik
C ke bidang BDG yaitu di titik P, dan karena menurut saya gambar
ini masih terlalu abstrak maka saya keluarkan segitiga yang
menggambarkan jarak titik C ke bidang BDG yaitu segitiga QCG

P : Mengapa disitu kamu bisa mengatakan jarak antara titik C ke
bidang BDG ada di titik P?

S1.15 : Sebenarnya soal nama titiknya terserah yang penting posisinya
PC tegak lurus atau membentuk sudut siku-siku dengan bidang
BDG disitu

P : Apakah harus yang tegak lurus?

S1.16 : lya, karena yang namanya mencari jarak, berarti kita mencari
jarak terpendek dari C ke BDG dan ini hanya bisa diperoleh
dengan mencari garis yang tegak lurus antara titik C ke bidang
BDG
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Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan S1.7, S1.8, S1.9 dan S1.12 menunjukkan
bahwa subjek S; dapat memahami soal dengan baik, karena disini subjek
dapat menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan benar, serta menggambarkannya dengan benar . Pernyataan S1.14,
S1.15 dan S1.16 menunjukkan subjek dapat membuat perencanaan dengan
baik yaitu dengan menarik garis PC yang mana PC menunjukkan jarak
antara titik C dengan bidang BDG, serta dapat memberikan alasan yang
logis terkait dengan perencanaan tersebut. S1.22 sampai dengan S1.26
menunjukkan bahwa subjek S, dapat melakukan rencana penyelesaian
dengan baik sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu subjek mencari
jarak antara titik C dengan bidang BDG dengan mencari panjang CP dan
subjek juga mampu memberikan argumen dengan baik pada setiap ,_
pertanyaan yang diajukan peneliti. Pernyataan S1.26 dan S1.29
menujukkan bahwa subjek S, telah memeriksakembali jawaban yang telah
diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir

dari masalah 1 yaitu subjek menyimpulkan jarak antara titik C dengan

bidang BDG = PC = -;-aﬁ
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b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S: dalam
Memecahkan Masalahl

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek dapat menyelesaikan masalah 1 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S; dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, schingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S; dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S; dapat membuat perencanaan
dengan baik yaitu dengan menggambarkan kubus ABCD.EFGH kemudian
menarik garis PC, yang mana PC menunjukkan jarak antara titik C dengan
bidang BDG. Subjek S; juga dapat memberikan alasan yang logis terkait
dengan perencanaan tersebut, sehingga dapat disimpulkan keruntutan
berpikir dan kemampuan berargumen subjek S; dalam membuat rencana
penyelesaian adalah baik. Subjek S; dapat melakukan rencana
penyelesaian dengan baik sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu

subjek mencari jarak antara titik C dengan bidang BDG dengan mencari
panjang CP dan disini subjek memperoleh nilai CP yaitu %a\/_’; . Subjek

S, mampu memberikan argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang

diajukan peneliti terkait dengan langkah-langkah penyelesaian sampai ia
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bisa mendapatkan jawaban akhir, sehingga dari sini bisa disimpulkan
keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan
subjek S; dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek S;
telah memeriksakembali jawaban yang telah diperoleh sehingga
didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 1 yaitu

subjek menyimpulkan jarak antara titik C dengan bidang BDG = PC =
%—a\/g , sehingga dapat disimpulkan kemampuan berargumen dan

penarikan kesimpulan subjek S; dalam melihat kembali penyelesaian
adalah baik.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S; dalam setiap tahap pemecahan masalah adaleh
baik, schingga dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai
kemampuan berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan
masalah 1.

c. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalah 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi kemampuan berpikir logis
subjek S, dalam memecahkan masalah 2. Jawaban tertulis subjek S, dalam

memecahkan masalah 2 seperti pada gambar 4.2 berikut:
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Gambar 4.2: Kemampuan berpikir logis S; dalam memecahkan Masalah 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S, dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,
ini dapat dilihat dari kemampuan dié menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal dengan benar, serta menggambarkan dari apa yang
diketahui di soal dengan benar. Subjek mampu menyelelesaikan masalah
sesuai dengan rencana penyelesaian dengan menggunakan ukuran yang
telah diketahui dari soal, ini dapat dilihat dari arah penyelesaian yang

dilakukan siswa sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu PQ =

JFP* + FQ? . Setelah selesai mengerjakan soal, S; telah melakukan

evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di akhir jawabannya. Hal
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ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan
subjek S, seperti berikut:

P : Apa yang diketahui dari soal nomor 2 ini?

S1.32 : Yang drketahui dari soal yaitu kubus ABCD.EFGH dengan
panjang rusuk a, lalu ada perpanjngan pada rusuk AB sebesar
2a pada titik P dan perpanjangan pada rusuk FG sebesar a pada

titik Q
P : Kemudian, apa yang ditanya dari soal?
S1.34 : Yang ditanya yaitu jarak titik P ke titik Q
P : Oke, sekarang silahkan kamu terangkan cara kamu

menyelesaikan masalah ini

S1.36 : Yang pertama saya gambarkan dulu kubus ABCD.EFGH dan
titik P pada perpanjangan AB dan titik Q pada perpanjangan
FG

P : Terus..

S1.37 : Kemudian saya tarik sebuah garis dari P ke F dan dari P ke
Q, dari sini nanti saya bisa peroleh panjang PQ melalui segitiga
FPQ yang siku-siku di F

P : Darimana kamu tau kalau segitiga FPQ siku-siku di F?

S1.38 : Disini kan FP sejsajar dengan sisi depan kubus dan FQ pada
sisi samping kubus jadi segitiga FPQ pastinya siku-siku di F

P. : oke silahkan dilanjutkan!

S1.39 : Pertama saya cari panjang PF dengan rumus phytagoras yaitu
PF = +PB? + BF? dan hasilnya = aV5

P : Terus, setelah ketemu panjang PF!

S1.40 : Setelah ketemu panjang PF lalu saya cari panjang PQ yaitu
PQ = /FP* + FQ? =/(av/5)* +(2a?) , dan hasilnya ketemu
3a

P : Terus, apa kesimpulannya?

S1.42 : Dari sini dapat saya simpulkan bahwa jarak antara titik P dan
titik Q =3a

P : Apakah kamu sudah ngecek jawaban kamu ini?

S1.43 : Sudah tadi
Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan S1.32 dan S1.34 menunjukkan bahwa subjek S; dapat

memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat menyebutkan dari
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apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan benar, serta
menggambarkannya dengan benar. Pernyataan S1.36 sampai S1.38
menunjukkan bahwa subjek S; dapat memembuat perencanaan
penyelesaian dengan baik ini dapat dilihat kemampuan subjek
mengilustrasikan PQ dalam bentuk gambar dan mampu memberikan
argumen dengan baik terkait dengan perencananya tersebut. Pernyataan
S1.39 dan S1.40 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan
masalah 2 dengan baik, ini dapat dilihat dari penyelesaiannya sesuai
dengan rencana sebelumnya yairtu mencari PQ melalui segitiga FPQ dan
subjek mampu memberikan alasan yang logis terkait dengan
penyelesaiannya tersebut. Pernyataan S1.42 dan S1.43 menujukkan bahwa
subjek S; telah memeriksakembali jawaban yang telah diperoleh sehingga
didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalaI{ 2 yaitu
jarak titik P dengan titik Q adalah 3a.

. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Si dalam
Memecahkan Masalah 2

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek S; dapat menyelesaikan masalah 2 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S; dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan

benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan



keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S; dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S; dapat memembuat
perencanaan penyelesaian dengan baik ini dapat dilihat kemampuan
subjek mengambarkan apa kubus ABCD.EFGH beserta perpanjangan
rusuknya, kemudian menarik garis PQ yang mana garis tersebut adalah
garis yang menunjukkan jarak antara titik P dengan titik Q. Subjek S; juga
dapat memberikan alasan yang logis terkait dengan perencanaan tersebut,
sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan kemampuan
berargumen subjek S; dalam membuat rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek S; dapat melakukan rencana penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian
yang ditempuh sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu mencari PQ
melalui segitiga FPQ sehingga didapatkan nilai PQ yaitu 3a. disini subjek
mampu memberikan argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang
diajukan peneliti terkait dengan langkah-langkah penyelesaian sampai ia
bisa mendapatkan jawaban akhir, sehingga dari sini bisa disimpulkan
keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan
subjek S; dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek S,
telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga
didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 2 yaitu

subjek menyimpulkan jarak antara titik P dengan titik Q adalah 3a. Dari
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sini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek S; dalam melihat kembali penyelesaian adalah baik.
Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S; dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai
kemampuan berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan
masalah 2.
2. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek
Sz dalam Memecahkan Masalah Matematika

a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalah 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data kemampuan berpikir
logis subjek S, dalam memecahkan masalah 1. Jawaban tertulis subjek S,

dalam memecahkan masalah 1 seperti pada gambar 4.3 berikut:
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Gambar 4.3: Kemampuan berpikir 10gisu S, dalam memecahkan Masalahl

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S, dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,
ini dapat dilihat dari kemampuan dia menggambarkan dari apa yang
diketahui di soal dan memproyeksikan titik C ke bidang BDG secara tepat,
sehingga ia bisa mendapatkan gambaran awal untuk mencari jawaban dari
apa yang ditanyakan pada masalah 1. Subjek mampu menyelelesaikan
masalah sesuai dengan rencana awal dengan menggunakan ukuran yang
telah diketahui dari soal, ini dapat dilihat dari arah penyelesaian yang

dilakukan subjek S, Disini subjek S; menggunakan cara kesebangunan
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dalam memecahkan masalah 1 yaitu luas A yang kiri = luas A yang kanan.

Setelah selesai mengerjakan soal, S; telah melakukan evaluasi, ini bisa

dilihat dengan adanya kata jadi di akhir jawabannya. Hal ini dapat dilihat

juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S, seperti

berikut:

P
S2.7

P
S2.8

P
S2.9
P
S2.11
P

S2.13 :

S2.14

S2.16

S2.20

: Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?7

: Yang saya ketahui yaitu kubus ABCD.EFGH dengan panjang
rusuk a

: Panjangnya a? a itu panjng yang mana?

: Panjang semuanya, karena ini sebuah kubus jadi semua panjang
rusuknya a

: O... jadi semua panjang rusuknya a?

:Iya

: Kemudian, apa yang ditanyakan?

: Yang ditanyakan yaitu jarak antara titik C dengan bidang BDG

: Bagaimana langkah pertama kamu, dalam memecahkan masalah
im ziyda?

Langkah pertama yaitu dengan menggambar sebuah kubus
ABCD.EFGH lalu memproyeksikan titik C ke bidag BDG, yaitu di
titik P

: Kenapa dititik P?

: Sebenarnya sembarang titik boleh, tapi disini saya menggunakan
titik P dan Titik P ini harus tegak lurus dengan bidang BDG karena
ini mencari jarak terpendek titik C ke bidang BDG dan jarak
terpendek itu hanya diperoleh dengan mencari garis yang tegak
lurus seperti dalam gambar itu

: O... begitu, terus langkah selanjutnya apa?

: Langkah selanjutnya yaitu saya gambarkan 2 segitiga OCG untuk
mencari jarak C ke P, yaitu nanti saya gunakan cara kesebangunan,
segitiga pertama saya buat model berdiri dan segitiga yang kedua
saya buat model tidur

: Terus...

: Setelah saya gambar segitiga OCG lalu saya mencari panjang sisi

yang bersangkutan yaitu GO dan hasilnya adalah%a\/g

: Bagaimana caranya kamu bisa dapat %a 6 ?



S2.21

S2.22

S2.24

S2.26

S2.27

S2.28

S2.30

S2.32
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: Saya gunakan rumus phytagoras, disini GO kan sebagai sisi
miringnya jadi GO = VCO? + GC?
: Sebentar ziyda, disini kamu menuliskan CO =%a\/§ itu darn

mana?
- Disini CO kan setengah dari AC dan AC adalah diagonal sisi dari
kubus, karena disini panjang rusuknya a, maka diagonal sisinya

aV2 dan panjang CO adalah %aﬁ

: ?Mmma kamu bisa mengatakan panjang diagonal sisinya adalah
av2?
: Tya, kubus ini kan sisinya berbentuk persegi jadi untuk mencari

diagonal sisinya yaitu va® +a? dan hasilnya aV2

: Oke sekarang silahkan dilanjutkan langkah selanjutnya

: Kemudian setelah ketemu panjang GO saya mencari panjang CP
dengan memakai cara yang telah saya utarakan tadi, yaitu
memakai kesebangunan

: Bagaimana caranya?

: 2 segitiga inikan luasnya sama, yang sebelah kiri saya gunakan
GO sebagai alas dan CP sebagai tinggi kemudian segitiga yang
sebelah kanan saya gunakan CO sebagai alas dan CG sebagai
tingginya

: Terus

: Terus saya memakai cara kesebangunan yaitu luas segitiga yang
kiri sama dengan luas segitiga yang kanan sehigga 2. GO. CP =%
. CO. CG, terus dengan mensubtitusi niali GO, CO,dan CG nanti

bisa diperoleh panjang CP yaitu %a\/g
: Terus kesimpulannya apa
: Kesimpulannya yaitu jarak titik C ke bidang BDG adalah —;-aﬁ

: Sudah dicek apa belum tadi?
: Sudah

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang

diungkapan pada pernyataan S2.7, S1.8, S1.9 dan S2.11 menunjukkan

bahwa subjek S, dapat memahami soal dengan baik, karena disini subjek
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dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dari soal dengan benar
serta dapat mengabstrakkannya dalam bentuk gambar. Pernyataan S2.13,
S2.14 dan S2.16 menunjukkan bahwa subjek S; dapat membuat rencana
penyelesaian dengan baik, ini tampak dari kemampuan subjek
menempatkan titik P pada bidang BDG, sehingga diperoleh garis CP yang
merupakan jarak antara titik C dengan bidang BDG. Pernyataan S2.20,
S2.21, S2.22, S2.24, S2.26, S2.27 dan S2.28 menunjukkan bahwa subjek
S, dapat melakukan penyelesaian dengan baik sesuai dengan rencana
penyelesaian, ini tampak pada penyelesaian subjek dalam mencari CP
dengan menggunakan segitiga OCG, yang mana disini subjek memakai
cara kesebangunan serta subjek mampu memberikan argumen dengan baik
pada setiap pertanyaan yang diajukan. Pernyataan $2.30 dan S2.32
menujukkan bahwa subjek S, telah memeriksakembali jawaban yang telah

diperoleh schingga didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir
dari masalah 1 yaitu %aﬁ .

. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S: dalam
Memecahkan Masalahl

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek dapat menyelesaikan masalah 1 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S; dapat

memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
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menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S, dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S, dapat membuat perencanaan
dengan baik yaitu dengan menggambarkan kubus ABCD.EFGH kemudian
menempatkan titik P pada bidang BDG, sehingga diperoleh garis CP yang
merupakan jarak antara titik C dengan bidang BDG. Subjek S, juga dapat
memberikan alasan yang logis terkait dengan perencanaan tersebut,
sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan kemampuan
berargumen subjek S; dalam membuat rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek S, dapat melakukan penyelesaian dengan baik sesuai dengan
rencana penyelesaian, ini tampak pada penyelesaian subjek dalam mencari
CP dengan menggunakan segitiga OCG, yang mana disini subjek

memakai cara kesebangunan sehingga ia bisa dapatkan nilai CP yaitu
—l—a 3. Disini subjek mampu memberikan argumen dengan baik pada

setiap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, sehingga dari sini bisa
disimpulkan keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek S; dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek S; telah memeriksakembali jawaban yang telah diperoleh sehingga

didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 1 yaitu
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subjek menyimpulkan jarak antara titik C dengan bidang BDG = %a\f?: ,

sehingga dapat disimpulkan kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek S; dalam melihat kembali penyelesaian adalah baik.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S, dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai
kemampuan berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan
masalah 1.

c¢. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S: dalam
Memecahkan Masalah 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi kemampuan berpikir logis
subjek S; dalam memecahkan masalah 2. Jawaban tertulis subjek S, dalam

memecahkan masalah 2 seperti pada gambar 4.4 berikut:



72

No.

. oj.i. Dah :
H \v . = = 0 - 2 0
& [V M T
1 2 \
! ~. N\
Y < ~
N ) o - \f
ol Macons T ROA & YBeP : —
) rr .\l ge? ¥ &8 s e N
N Czaryt+ o™ s :
B TLEYS B e T
=\ _to®
Tr_ - avs

rencori  apvox N PO Pada g\ @
Pe . Vet e el - o

= \{(zZo Hare>t _
5 trsa? . L Y
-N9gar i o S

-7
PR = 2O
=

Nj

Aads 43(,‘-0\; WY 5 v WL @ adolh  za

0p000000DD0oDBRND0R

Gambar 4.4: Kemampuan berpikir logis S, dalam memecahkan Masalah 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S, dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,
ini dapat ‘-dilihat dari kemampuan dia menggambarkan dari apa yang
diketahui di soal dengan benar. Subjek mampu menyelelesaikan masalah
sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu mencari PQ dengan
menggunakan segitiga FPQ, dan menggunakan ukuran yang telah

diketahui dari soal. Untuk mencari PQ disini subjek memakai rumus

phytagoras yaitu PQ = 1/FP2 +FQ? . Setelah selesai mengerjakan soal,
S, telah melakukan evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di
akhir jawabannya. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara

antara peneliti (P) dengan subjek S, seperti berikut: -



P
S2.35

S2.37

52.39

S2.40

S2.41

S2.42

S2.43

S2.44

S2.45

S2.46
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: Apa yang diketahui dari soal dari soal nomor 2 ini?

: Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a dan perpanjangan
rusuknya yaitu P pada rusuk AB sehingga BP = 2a dan Q pada
rusuk FG sehingga GQ=a

: Kemudian, apa yang ditanyakan dari soal?

: Yang ditanyakan dari soal yaitu jarak antara titik P dan titik Q

: Langkah awal kamu menyelesaikan masalah nomor 2 ini
bagaimana ziyda

: Pertama yaitu menggambar sebuah kubus ABCD.EFGH dan
perpanjangan rusuknya yaitu titkk P dan Q, lalu saya menarik
sebuah garis dari P ke F dan dari P ke Q sehingga bisa didapat 2
buah segitiga yaitu segitiga BPF dan segitiga FPQ, dari sinilah
nanti saya bisa dapatkan jarak antara titik P dan titik Q yaitu
sepanjang garis PQ

: Sekarang coba terangkan sampai kamu bisa dapatkan nilai PQ

: Pertama saya mencari nilai FP pada segitiga BPF setelah ketemu
nanti subtitusi nilainya ke segitiga FPQ untuk mencari panjang PQ
: Disitu FP kamu dapat berapa?

: Ketemu aV5, disini saya gunakan rumus phytagoras dan FP

sebagai sisi miringnya, sehingga didapatkan FP = VBP* + FB?
dan setelah saya masukkan nilai BP dan FB ketemu avVs

: Setelah ketemu FP, terus apalagi?

: Setelah ketemu nilai FP saya mencari jarak P ke Q yaitu dengan

menggunakan rumus phytagoras PQ = [FQ’+FP?, disitu
panjang FQ = 2a dan FP = aV5 dan setelah saya hitung ketemu
nilai PQ = 3a

- Sebentar, darimana kamu bisa mengatakan PQ = /FQ* + FP*

: Ya, memakai rumus phytagoras, segitiga FPQ inikan segitiga
siku-siku dan PQ sebagai sisi miringnya sehingga PQ =

JFO' + FP?

- Darimana kamu bisa mengatakan segitiga FPQ itu siku-siku,
apakah siku-sikunya dimana?

: Siku-siku di F

: Kok bisa mengatakan siku-siku di F

Ya karena FP dan FQ disitu saling tegak lurus

: Kok bisa kamu mengatakan saling tegak lurus!

: Ya karena FP disitu sejsajar dengan sisi depan dan FQ sejsajar
dengan sisi samping, dan sisi depan dan samping kubus kan
membentuk sudut siku-siku, jadi pastinya segitiga FPQ siku-siku
diF
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P : Kamu sudah cck belum jawaban kamu ini
S2.48 : Sudah

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan S2.35 dan S2.37 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
memahami soal dengan baik, ini tampak dari kemampuan subjek
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan benar
serta ja mampu mengilustrasikan dalam bentuk gambar dengan benar.
Pernyataan S2.39 menunjukkan bahwa subjek S; dapat membuat rencana
penyelesaian dengan baik, ini dapat dilihat dari kemampuan subjek
mencari jharak P ke Q dengan memakai segitiga FPQ, dan ia juga dapat
memberikan alasan yang logis terkait perencanaan tersebut. Pernyataan
S2.40 sampai dengan S2.46 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
menyelesaikan masalah 2 sesuai dengan rencana j;’enyelesaian yaitu
mencari PQ dengan memakai segitiga FPQ dan ia juga mampu
memberikan argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang diajukan.
Pernyataan S2.48 menujukkan bahwa subjek S telah memeriksakembali
jawaban yang telah diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan
sebagai jawaban akhir dari masalah 2 sehingga ia dapat menyimpulkan

jarak P ke titik Q = 3a
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d. Analisis Data kemampuan  Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalah 2

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek S, dapat menyelesaikan masalah 2 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S, dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S; dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S; dapat memembuat
perencanaan penyelesaian dengan baik ini dapat dilihat kemampuan
subjek mengambarkan apa kubus ABCD.EFGH beserta perpanjangan
rusuknya, kemudan menarik garis PQ yang mana garis tersebut adalah
garis yang menunjukkan jarak antara titik P dengan titik Q. Subjek S; juga
dapat memberikan alasan yang logis terkait dengan perencanaan tersebut,
sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir ~dan kemampuan
berargumen subjek S; dalam membuat rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek S; dapat melakukan rencana penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian
yang ditempuh sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu mencari PQ
melalui segitiga FPQ sehingga didapatkan nilai PQ yaitu 3a. disini subjek

mampu memberikan argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang
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diajukan peneliti terkait dengan langkah-langkah penyelesaian sampai ia
bisa mendapatkan jawaban akhir, sehingga dari sini bisa disimpulkan
keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan
subjek S; dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek S,
telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga
didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 2 yaitu
subjek menyimpulkan jarak antara titik P dengan titik Q adalah 3a. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek S; dalam melihat kembali penyelesaian adalah baik.
Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S; dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai
kemampuan berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan
masalah 2.
3. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S;
dalam Memecahkan Masalah Matematika

a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalah 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data kemampuan berpikir
logis subjek S3 dalam memecahkan masalah 1. Jawaban tertulis subjek S3

dalam memecahkan masalah 1 seperti pada gambar 4.5 berikut:



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan

subjek S; seperti berikut:

P : Apa yang diketahui dari soal?

S3.20 : Yang diketahui yaitu panjang rusuk kubus ABCD.EFGH yaitu a

P : a itu panjang rusuk yang mana

S3.21 :Semua rusuk, karena ini kubus jadi panjang semua rusuknya sama

P : Apa yang ditanyakan dar soal

S3.23 : Yang ditanyakan jarak antara titik C ke bidang BDG

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikannya

S3.24 : Pertama saya gambarkan dulu kubus ABCD.EFGH dengan
panjang a kemudian pada garis AC saya kasih titk O pada
tengahnya dan pada garis OG saya kasih titik P

P : Untuk apa Titik O dan P disitu?

S3.25 : Karena untuk meletakkan titik P saya butuhkan garis OG, jadi
diperlukan titik O, kemudian titik P disini saya gunakan untuk
mencari jarak titik C ke BDG yaitu sepanjang CP

P : Selanjutnya...

S3.26 :Kemudian dari sini saya bisa menarik sebuah segitiga OCG

P : Kenapa kamu mengambil segitiga OCG?

S3.27 : Karena dari sinilah nanti saya bisa mencari nilai dari CP yaitu

. . . CP CO
dengan memakai perbandingan yaitu — =——
CG GO -

P : Dari mana kamu bisa mengambil kesimpulan seperti itu?

S3.28 : Dari segitiga OCG ini saya bisa peroleh 2 segitiga, yang satu
segitiga kecil PCG, dan yang satunya segitiga OCG itu sendiri,
dari sini saya bisa mencari nilai CP memakai kesebangunan,

. . cpPp CO
sehingga saya bisa dapatkan G- Go

P : O... begitu... silahkan dilanjutkan.

S3.29 : Dari perbandingan tadi saya bisa mencari panjang CP, tapi
sebelumnya saya cari dulu garis-garis yang bersangkutan yaitu CG,
CO, dan GO

P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu mencari panjang sisi yang
kamu sebutkan tadi

S3.30 :Disini, pertama saya cari dulu panjang GO, untuk mencari
panjang GO disini saya memakai segitiga OBG yang siku-siku di
0]

P : Kenapa memakai segitiga OBG bukan yang lain?

S3.31 :Em... sebenare bisa juga memakai segitiga yang lain

P Maksudnya segitiga yang lain



S3.32

S3.33 :

S3.34

S3.35

S3.38

S3.39

S3.40

S3.41
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: Bisa juga memakai segitiga OCG ataupun ODG, tapi kebetulan
saya disini memakai OBG

: Oke... silahkan dilanjutkan

Dari segitiga OBG saya bisa dapatkan panjang GO yaitu
GO =GB -BO? , tpi sebelumnya saya cari dulu panjang BO
dan BG, BO disini adalah setengah panjang diagonal sisi BD jadi

panjang BO = %a«/i

: Dari mana kamu bisa dapet —;—a\/f

: Ya kan diagoanal sisi panjangnya a2 , jadi kalau setengah
diagonal sisi = %aﬁ

: Dari mana kamu bisa mengatakan diagonal sisi panjangnya a2
9

: Disitu kan BD sebagai sisi miring segitiga ABD, karena panjang
AB dan AD = a, maka BD = Ja* +a* = av2

: Ya sudah silahkan dilanjutkan

: Setelah ketemu BO, saya cari panjang BG yaitu ketemu a2 R
karena diagonal sisi seperti BD tadi

: Oke, terus...
: Setelah ketemu BG dan BO langsung ssaja saya cari nilai GO

yaitu dengan memakai rumus phytagoras GO = VGB? -~ BO? dan

ketemu hasilnya = _"2£’ kemudian saya cari panjang CO, karena

disini panjang CO = BO maka didapat panjang CO = %aﬁ

: Kok bisa

: Iya bisa, karena CO dan BO sama-sama setengah dari diagonal
sisi

: Oke... silahkan dilanjutkan

: Setelah ketemu panjang sisi-sisi yang dibutuhkan tadi, langsung

ssaja saya subtitusi ke persamaan yang tadi yai P _Co
e P yane CG GO’

sehingga saya peroleh nilai CP yaitu 93—J§,jadi jarak C ke bidang

BDG = %
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P : Sudah dicek apa belum tadi?
S3.43 :Sudah

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan S3.20, S3.21 dan S3.23 menunjukkan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik ini tampak dari kemampuan
siswa menyebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta ia dapat menggambarkan kubus tersebut dengan benar..
Pernyataan S3.24 sampai dengan S3.29 menunjukkan bahwa subjek S;3
dapat membuat rencana penyelesaian dengan baik, ini tampak dari
kemampuan subjek dalam mencari jarak antara titik C dengan bidang
BDG melalui segitiga OCG sehingga ia bisa memperoleh panjang CP
melalui kesebangunan dan subjek juga mampu memberikan alasan yang
logis terkait rencana penyelesaian tersebut. Pernyataan S3.30 sampai
dengan S3.35 dan S3.38 sampai S3.41 menunjukkan subjek S3 dapat
menyelesaikan masalah 1 sesuai dengan rencana penyelesaian ini tampak
dari penyelesaian yang ia tempuh dengan menggunakan cara
kesebangunan antara segitiga PCG dan OCG dan subjek juga mampu
memberikan argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang diajukan.
Pernyataan S3.41 dan S3.43 menujukkan bahwa subjek S; telah

memeriksakembali jawaban yang telah diperoleh sehingga didapatkan
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suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 1 yaitu jarak titik C
ke bidang BDG = %a\ﬁ

. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalahl

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek dapat menyelesaikan masalah 1 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S; dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S; dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S; dapat membuat perencanaan
dengan baik yaitu dengan menggambarkan kubus ABCD.EFGH kemudian
menentukan jarak antara titik C ke bidang BDG melalui segitiga OCG
sehingga ia bisa memperoleh panjang CP melalui kesebangunan dan
subjek juga mampu memberikan alasan yang logis terkait rencana
penyelesaian, sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan
kemampuan berargumen subjek S; dalam membuat rencana penyelesaian
adalah baik. Subjek S; dapat melakukan penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, subjek menyelesaikan masalah 1 sesuai

dengan rencana penyelesaian, ini tampak dari penyelesaian yang ia
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tempuh dengan menggunakan cara kesebangunan antara segitiga PCG dan
OCG, sehingga didapatkan nilai CP yaitu %aﬁ. Disini subjek mampu

memberikan argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti, sehingga dari sini bisa disimpulkan keruntutan berpikir,
kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan subjek S; dalam
melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek S; telah memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh schingga didapatkan suatu

kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 1 yaitu subjek
menyimpulkan jarak antara titk C dengan bidang BDG = %a«/?: ,

sehingga dapat disimpulkan kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek S; dalam melihat kembali penyelesaian adalah baik.
Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahv»;a keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S; dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai
kemampuan berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan

masalah 1.
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S3.16 : Karena jarak titik P ke titik Q itu sama dengan sepanjang sisi PQ

pada segitiga FPQ maka jarak F ke Q sama dengan 3a
P : Sudah di cek belum tadi?
S3.17 : Sudah kak

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan S3.7 dan S3.9 menunjukkan bahwa subjek S;
dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik, ini dapat
dilihat dari kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari soal dengan benar, serta menggambarkan dari apa yang diketahui di
soal dengan benar. Pernyataan S3.11 menunjukkan bahwa subjek S; dapat
membuat rencana penyelesaian dengan baik, yang tampak dari rencana
subjek dalam mencari PQ dengan memakai segitiga FPQ . Pernyataan
$3.13, S3.14 dan S3.15 menunjukkan subjek S; dapat menyelesaikan
masalah 2 sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu dia memakai segitiga
FPQ untuk mencari panjang PQ dan subjek juga mampu memberikan
argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang diajukan terkait dengan
langkah penyelesaian tersebut. Pernyataan S3.16 dan S3.17 menujukkan
bahwa subjek S3 telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh

sehingga didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah

2 yaitu jarak titi P ke titik Q = 3°
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d. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalah 2

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek S3 dapat menyelesaikan masalah 2 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S; dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S; dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S; dapat memembuat
perencanaan penyelesaian dengan baik ini dapat dilihat kemampuan
subjek mengambarkan kubus ABCD.EFGH beserta perpanjangan
rusuknya, kemudian menarik garis PQ yang mana garis tersebut adalah
garis yang menunjukkan jarak antara titik P dengan titik Q, mencari
panjang PQ tersebut melalui segitiga FPQ. Subjek S3; juga dapat
memberikan alasan yang logis terkait dengan perencanaan tersebut,
sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan kemampuan
berargumen subjek S; dalam membuat rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek S; dapat melakukan rencana penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian
yang ditempuh sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu mencari PQ

melalui segitiga FPQ sehingga didapatkan nilai PQ yaitu 3a. disini subjek



87

mampu memberikan argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang
diajukan peneliti terkait dengan langkah-langkah penyelesaian sampai ia
bisa mendapatkan jawaban akhir, sehingga dari sini bisa disimpulkan
keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan
subjek S3 dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek S3
telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga
didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 2 yaitu
subjek menyimpulkan jarak antara titik P dengan titik Q adalah 3a. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek S; dalam melihat kembali penyelesaian adalah baik.
Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S; dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai
kemampuan berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan

masalah 2.
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4. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek
Ss+ dalam Memecahkan Masalah Matematika

a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalah 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data kemampuan berpikir
logis subjek S; dalam memecahkan masalah 1. Jawaban tertulis subjek S4

dalam memecahkan masalah 1 seperti pada gambar 4.7 berikut:
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Gambar 4.7:Kemampuan berpikir logis S4 dalam memecahkan Masalah 1
Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S4 dapat memahami masalah 1 dengan baik ini dapat dilihat dari
kemampuan subjek dalam menuliskan dan menggambarkan dari apa yang
diketahui di soal dengan benar. Subjek mampu menyelelesaikan masalah

dengan menggunakan ukuran yang telah diketahui dari soal. Dalam
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penyelesaian masalah 1 disini subjek menggunakan kesebangunan yaitu:

oc —X—C, Setelah selesai mengerjakan soal, S; telah melakukan

0G CG
evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di akhir jawabannya. Hal

ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan

subjek S4 seperti berikut:

P : Apa yang diketahui dari soal dari soal yang pertama ini?

S4.7 : Yang diketahui cuma panjang rusuk kubus

P : Berapa panjangnya?

S4.8 :Panjangnya yaitu a

P : Sekarang kalau dalam kubus ABCD.EFGH disitu, a itu panjang

rusuk yang mana?

S4.10 : Semua rusuk, karena ini kubus

P : Sekarang apa yang ditanyakan dalam soal itu

S4.13 : Yang ditanya yaitu jarak antara titik C degan bidang BDG

P :Sekarang coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini

S4.16 : Pertama saya gambarkan dulu kubusnya dan bidang BDG, saya
gambarkan juga garis dari titik C ke bidang BDG

P : Kenapa pertama kamu menggambar dulu

S4.17 : Biar lebih paham, kalau tidak tau gambarnya nanti kan kesulitan

P : Oke, terus...

S4.18 : Disini saya cari dulu tinggi dari bidang BDG

P : Yang mana tingginya?
S4.19 : Disini pada garis BD saya kasih titik O jadi tingginya OG
| : Kenapa disini kamu cari panjang OG?

S4.20 : Karena OG disini berhubungan dengan cara saya untuk mencari
jarak C ke bidang BDG, yaitu ke titik X

P : Kenapa ke titik X?

S4.21 :lya, karena CX disini tegak lurus dengan bidang BDG
P : apakah harus yang tegak lurus?

S4.22 :lya

P : Kenapa?

S4.23 : Em... karena yang namanya jarak itu mencari lintasan terpendek,
dan lintasan terpendek itu bisa diperoleh hanya jika kita menarik
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garis yang tegak lurus, kalau yang membentuk sudut tumpul atau
lancip itu akan lebih panjang lintasannya

: Okelah, silahkan dilanjutkan?

:Untuk mencari OG disini saya memakai segitiga OCG, sehingga
0G =~+CG* +OC? , disini panjang OC sama dengan OB, panjang
OB sama dengan setengah dari diagonal sisi BD.

: Terus...

: Disini kan panjang rusuknya a, panjang diagonal sisi BD adalah

a+/2, sehingga nilai BO = %aw/_?.‘-

: Sebentar, darimana kamu bisa peroleh niali BD sama dengan

a2 , bagaimana caranya?
- Disini kan kalau kita lihat BD itu kan sisi miring dari segitiga

ABD, jadi panjangnya = v 4B + AD = Jal+a® =a\2
: Oke, silahkan dilanjutkan

: Setelah ketemu panjang OC yaitu %a\/i , saya bisa cari panjang

OG dengan rumus phytagoras tadi, dan disini saya dapatkan

panjang OG yaitu a\/g , setelah ketemu panjang OG saya mencari

panjang CX dengan cara kesebangunan yaitu — =—

: Darimana kamu bisa dapatkan perbandingan tersebut

: Dari segitiga OCG ini, saya ambil 2 segitiga yang pertama
segitiga OCG itu sendiri yang kedua segitiga XCG, dari dua
segitiga ini saya memakai kesebangunan untuk mencari nilai XC,
disini saya membandingkan antara alas dan sisi miring kedua
segitiga tersebut, sehingga saya bisa dapatkan perbandingan itu

- Lalu setelah dapatkan perbandingan, apa langkah selanjutnya

- Setelah itu saya masukkan nilai OC, OG dan CG, dan setelah

saya lakukan perhitungan saya bisa dapatkan nilai XC yaitu-;—a\/g

: Sudah dicek belum tadi

: Sudah dan jawabannya sama

: Terus apa kesimpulannya

. Kesimpulannya yaitu jarak antara titikk C ke bidang BDG

adalah—;-aﬁ
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Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan S4.7, S4.8, S4.10 dan S4.13 menunjukkan
bahwa subjek S; dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal
dengan baik, ini dapat dilihat dari kemampuan dia menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal dengan benar, serta menggambarkan
dari apa yang diketahui di soal dengan benar. Pernyataan S4.16 sampai
dengan S4.23 menunjukkan bahwa subjek S4 dapat membuat rencana
penyelesaian dengan baik, yaitu mencari jarak titik C ke BDG denan
membuat garis CX pada segitiga OCG dan ia juga mampu memberikan
alasan yang logis terkait dengan perencanaan tersebut. Pernyataan S4.24
sampai S4.30 menunjukkan subjek S; dapat menyelesaikan masalah 1
sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu dengan mencari jarak P ke BDG
dengan mencari panjang CX dan disin{ ia memakai cara kesebangunan.
Disamping itu ia juga mampu memberikan argumen dengan baik pada
setiap pertanyaan yang diajukan terkait dengan langkah yang ia kerjakan.
Pernyataan S4.32 dan S4.33 menujukkan bahwa subjek S, telah
memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga didapatkan

suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 1 yaitu subjek

menyimpulkan jarak titik C ke bidang BDG = %aﬁ
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b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S; dalam
Memecahkan Masalahl
Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek dapat menyelesaikan masalah 1 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S; dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S; dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S, dapat membuat perencanaan
dengan baik yaitu menggambarkan kubus ABCD.EFGH lalu mencari
jarak titik C ke BDG dengan membuat garis CX pada segitiga OCG .
Subjek S; juga dapat memberikan alasan yang logis terkait dengan
perencanaan tersebut, sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan
kemampuan berargumen subjek S dalam membuat rencana penyelesaian
adalah baik. Subjek Sy dapat melakukan penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, ini tampak pada penyelesaian subjek dalam
mencari jarak P ke BDG, yaitu dengan mencari panjang CX dan disini ia

memakai cara kesebangunan, sehingga ia bisa dapatkan nilai CX yaitu
%aﬁ . Disini subjek mampu memberikan argumen dengan baik pada

setiap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, sehingga dari sini bisa
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disimpulkan keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek S; dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek S; telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh
sehingga didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah

1 yaitu subjek menyimpulkan jarak antara titik C dengan bidang BDG =
CX = %ax/.’_’ , sehingga dapat disimpulkan kemampuan berargumen dan

penarikan kesimpulan subjek S4 dalam melihat kembali penyelesaian
adalah baik.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan subjek S; dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah baik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai kemampuan
berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan masalah 1.

c. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalah 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi kemampuan berpikir logis
subjek S; dalam memecahkan masalah 2. Jawaban tertulis subjek S4 dalam

memecahkan masalah 2 seperti pada gambar 4.8 berikut:
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Gambar 4.8:Kemampuan berpikir logis S4 dalam memecahkan Masalah 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa

subjek S, dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,

ini dapat dilihat dari kemampuan menggambarkan dari apa yang diketahui

di soal dengan benar. Subjek mampu menyelelesaikan masalah sesuai

dengan rencana penyelesaian yaitu mencari PQ dengan menggunakan

segitiga BPQ, dan menggunakan ukuran yang telah diketahui dari soal.

Untuk mencari PQ disini subjek memakai rumus phytagoras yaitu PQ =

JBP* + BQ? . Setelah sclesai mengerjakan soal, subjek S; melakukan

evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di akhir jawabannya. Hal
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ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan

subjek Sy seperti berikut:

p : Apa saja yang diketahui dari soal?

S4.37 : Yang diketahui yaitu panjang rusuk kubus yaitu a, perpanjangan
rusuk AB ke titik P sebesar 2a dan perpanjangan rusuk FG ke titik
Q sebesar a

P : Terus, apa yang di tanyakan?

S4.39 : Yang ditanyakan yaitu jarak antara titik P ke titik Q

P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu nyelesaikan masalah ini

S4.42 : Petama saya gambarkan dulu dari apa yang diketahui di soal,
yaitu kubus ABCD.EFGH, titik P dan titik Q

P : Setelah menggambarkan lalu ngapain lagi?

S4.43 : Untuk mencari jarak P ke Q disini saya membuat sebuah segitiga
BPQ yang siku-siku di B, sehingga nanti untuk mencari nilai PQ
saya pakai phytagoras

P : Apa alasan kamu bisa mengatakan siku-siku di B

S4.45 : BP inikan berimpit dengan bidang alas kubus dan BQ kan
berimpit dengan sisi samping kubus, disitukan antara alas dan sisi
samping saling tegak lurus, jadi saya dapat simpulkan segitiga
BPQ siku-siku di B

P : Oke silahkan di lanjutin

S4.46 : Pertama saya cari panjang BQ yaitu BQ =+ FQ* + BF’ , disini
panjang FQ ssudah diketahui 2a dan panjang BF = a, jadi
BQ =+/(2a)* +a* dan hasilnya ketemu aV5

P : Terus selanjutnya

S4.47 : Setelah ketemu BQ maka saya dapat cari nilai PQ memakai
phytagoras  yaitu  PQ=+/BP* + BQ* = \/(Za)2 +(a+/5)? dan
hasilnya ketemu 3a, jadi jarak antara titik P dan titik Q = 3a

P : Sudah dicek belum tadi

S4.49 : Sudah

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang

diungkapan pada pernyataan Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan

wawancara yang diungkapan pada pemnyataan S4.37 dan S4.39

menunjukkan bahwa subjek S, dapat memahami/mengidentifikasi
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permintaan soal dengan baik, ini dapat dilihat dari kemampuan dia
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan benar,
serta menggambarkan dari apa yang diketahui di soal dengan benar.
Pernyataan $4.42, S4.43 dan S4.45 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
membuat rencana penyelesaian dengan baik, ini tampak dari rencana yang
akan ia gunakan yaitu mencari jarak P ke Q dengan menggunakan segitiga
BPQ dan ia juga mampu memberikan alasan yang logis terkaut denga
perencanaa tersebut. Pernyataan S4.46 dan S4.47 menunjukkan subjek S,
dapat menyelesaikan masalah 2 sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu
mencari jarak titik P ke titik Q dengan memakai segitiga BPQ. Pernyataan
S4.47 dan S4.49 menujukkan bahwa subjek S4 telah memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan
sebagai jawaban akhir dari ma;alah 2, yaitu jarak antara titik P ke titik Q =
3a,

d. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalah 2

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek S4 dapat menyelesaikan masalah 2 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S, dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan

benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
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keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S4 dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S; dapat memembuat
perencanaan penyelesaian dengan baik ini dapat dilihat kemampuan
subjek mengambarkan apa kubus ABCD.EFGH beserta perpanjangan
rusuknya, lalu dari gambar tersebut ia peroleh segitiga BPQ, kemudian
subjek mencari jarak P ke Q dengan menggunakan segitiga BPQ. Subjek
Ss juga dapat memberikan alasan yang logis terkait dengan perencanaan
tersebut, sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan kemampuan
berargumen subjek S; dalam membuat rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek S4 dapat melakukan rencana penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian
yang ditempuh sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu mencari jarak
titik P ke titik Q dengan memakai segitiga BPQ sehingga didapé-tkan nilai
PQ yaitu 3a. disini subjek mampu memberikan argumen dengan baik pada
setiap pertanyaan yang diajukan peneliti terkait dengan langkah-langkah
penyelesaian sampai ia bisa mendapatkan jawaban akhir, sehingga dari
sini bisa disimpulkan keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan
penarikan kesimpulan subjek Ss4 dalam melakukan rencana penyelesaian
adalah baik. Subjek Ss telah memeriksa kembali jawaban yang telah
diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir
dari masalah 2 yaitu subjek menyimpulkan jarak antara titik P dengan titik

Q adalah 3a. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berargumen



98

dan penarikan kesimpulan subjek S4 dalam melihat kembali penyelesaian
adalah baik.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S4 dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek S, mempunyai
kemampuan berpikir logis dengan kategori baik dalam memecahkan
masalah 2.

5. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis
SubjekSs dalam Memecahkan Masalah Matematika

a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalah 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data kemampuan berpikir
logis subjek Ss dalam memecahkan masalah 1. Jawaban tertulis subjek Ss

dalam memecahkan masalah 1 seperti pada gambar 4.9 berikut:
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Gambar 4.7: Kemampuan berpikir logis Ss dalam memecahkan Masalah1
Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek Ss dapat memahami masalah 1 dengan baik ini dapat dilihat dari
kemampuan subjek menggambarkan dari apa yang diketahui di soal
dengan benar. Subjek mampu menyelelesaikan masalah dengan
menggunakan ukuran yang telah diketahui dari soal. Dalam penyelesaian
masalah 1 disini subjek menggunakan menggunakan bangun limas
segitiga BDG.C dan untuk mencari jarak C ke bidang BDG sama dengan
mencari tinggi limas tersebut yaitu CO. Setelah selesai mengerjakan soal,
S;s telah melakukan evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di
akhir jawabannya. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara
antara peneliti (P) dengan subjek Ss seperti berikut:
P : Tidak ya...oke saya mulai dari nomor satu dulu, dari soal nomor
satu disitu, apa yang kamu ketahui?
S5.5 :Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a
P : panjang rusuk a ya? a itu panjang mana?

S5.6 : a itu panjang semua rusuknya yaitu rusuk AB, BC, CD, DA, EF,
FG, GH, HE, AE, EH, HD, DA, B, CG, EF, FB

P : Trus apa yang ditanyakan dari soal
S5.9  :Jarak antara titik C dengan bidang BDG
P : Oke, sekarang apa langkah awal kamu memecahkan masalah ini?

S5.12 : Awalnya saya gambarkan dulu kubus ABCD.EFGH, dan bidang
BDG biar lebih jelasnya, lalu mencari panjang diagonal sisi kubus



S5.13

S5.15

S5.16

S5.17

S5.18

S5.19

S5.20

S5.21
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yang merupkan sisi dari segitiga BDG yaitu BD, BG, dan DG yaitu
ketemu a~/2 , seperti dalam ijiran saya disitu

: Setelah itu apa lagi yang kamu kerjakan?

: Dari gambar itu kan kita bisa mengambil sebuah limas segitiga
BDG.C, dengan BDG sebagai alasnya

: Apa tujuan kamu menggambarkan limas segitiga BDG.C?

: Ya untuk mencari jarak titik C ke bidang BDG...

: Bagaimana caranya?

: Kan jarak titik C ke bidang BDG disitu kan sama dengan tinggi
limas itu kan? Jadi disini saya akan mencari tinggi dari limas

: O... bebegitu, silahkan dilanjutkan cara kamu sehingga bisa
memperoleh jarak C ke bidang BDG

: Pertama saya membagi segitiga CDG menjadi 2 sama besar, yaitu
dengan menarik garis CP, dari titik P saya tarik garis PB,
kemudian saya cari panjang CP yang merupakan tinggi dari
segitiga CDG, dengan memakai rumus phytagoras CP ketemu a

\g— , selanjutnya mencari panjang PB yang merupakan tinggi dari

segitiga DGB, yaitu ketemu a\/g , kemudian mencari panjang PO,
panjang PO yaitu 1/3 panjang PB
: Sebentar...PO %PB itu dari mana?

: Em... saya dulu diajarkan seperti itu

: Seperti itu bagaimana?

: Pokoknya apabila kita menarik garis bagi dari setiap sisi segitiga
sama sisi, dari perpotongan ketiga garis itu diperoleh bahwa garis
yang pendek panjangnya sama dengan 1/3 dari panjang garis bagi
tersebut

: O... dulu disajarkan seperti itu.... tapi kamu tau tidak itu dar
mana?

: Em... lupa ka’, he....

: Okelah kalau begitu, silahkan dilanjutkan

: Setelah ketemu PO lalu tinggal mensubtitusiakan nilai PO pada
segitiga POC untuk mencaeri nilai CO yaitu memakai rumus

phytagoras didapatkan nilai CO = vCP? — PO’ yaitu %a«/g , jadi

. |
jarak titik C ke bidang BDG = panjang garis CO yaitu ga\/g
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P : Em... jadi jarak antara titik C ke bidang BDG %aw/g
S5.22 :lya...
P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?

S5.23 :sudah kak, karena tadi sudah tak cek, dan insyaallah sudah benar

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pemyataan S5.5, S5.6 dan S5.9 dapat
memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik, ini dapat dilihat
dari kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal dengan benar, serta menggambarkan dari apa yang diketahui di soal
dengan benar. Pernyataan S5.12, S5.13, S5.15 dan S5.16 menunjukkan
bahwa subjek Ss dapat membuat rencana penyelesaian dengan baik. Ini
bisa dilihat dari kemampuan subjek menggambarkan limas segitiga dan
menyimpulkan jarak C ke bidang BDG = tinggi limas yaitu CO disini
subjek juga dapat memberiléan alasan yang logis terkait dengan
perencanaan tersebut. Pernyataan S5.17 sampai dengan S5.21
menunjukkan subjek Ss dapat menyelesaikan masalah 1 sesuai dengan
rencana penyelesaian yaitu mencari jarak C ke BDG = mencari tinggi
limas segitiga BDG.C = CO, namun disini subjek tidak mampu
memberikan alasan yang logis dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
yaitu tidak dapat menjelaskan dari mana ia bisa memperoleh PO = 1/3 PB
ini tampak pada pernyataan S5.18, S5.19 dan S5.20. Pernyataan S5.22 dan

S5.23 menujukkan bahwa subjek Ss telah memeriksa kembali jawaban
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yang telah diperoleh sehingga didapatkan suwatu kesimpulan sebagai
jawaban akhir dari masalah 1 yaitu jarak titik C ke bidang BDG = é—a«/g
b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalahl
Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek dapat menyelesaikan masalah 1 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek Ss dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek Ss dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek Ss dapat membuat perencanaan
dengan baik ini dapat dilihat dari kemampuan subjek meng;;ambarkan
limas segitiga dan menyimpulkan jarak C ke bidang BDG = tinggi limas
yaitu CO disini subjek juga dapat memberikan alasan yang logis terkait
dengan perencanaan, sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan
kemampuan berargumen subjek Ss dalam membuat rencana penyelesaian
adalah baik. Subjek Ss dapat melakukan penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, yaitu mencari jarak C ke BDG = mencari

tinggi limas segitiga BDG.C yaitu CO, dan disini subjek dapatkan nilai

CO yaitu %a\/g . Disini subjek Ss dapat memberikan argumen dengan
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runtut terkait dengan cara penyelesaiannya, namun disini subjek tidak
mampu memberikan alasan yang logis dari pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti yaitu tidak dapat menjelaskan dari mana ia bisa memperoleh PO =
1/3 PB, jadi disini keruntutan berpikir dan penarikan kesimpulan subjek
Ss dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik sedangkan
kemampuan berargumennya dalam kategori cukup, sehingga bisa
disimpulkan kemampuan berpikir logis subjek Ss; dalam menyelesaikan
masalah adalah cukup. Subjek Ss telah memeriksa kembali jawaban yang
telah diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban

akhir dari masalah 1 yaitu subjek menyimpulkan jarak antara titik C
dengan bidang BDG = CO = -13~a\/§, sehingga dapat disimpulkan

kemampuan berargumen den penarikan kesimpulan subjek Ss dalam
melihat kembali penyelesaian adalah baik.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir dan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh subjek Ss dalam
setiap tahap pemecahan masalah adalah baik, sedangkan kemampuan
berargumennya masih dalam kategori cukup sehingga dapat disimpulkan
bahwa subyek Ss mempunyai kemampuan berpikir logis dengan kategori

cukup dalam memecahkan masalah 1.
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c. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalah 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi kemampuan berpikir logis

subjek Ss dalam memecahkan masalah 2. Jawaban tertulis subjek Ss dalam

memecahkan masalah 2 seperti pada gambar 4.10 berikut:
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Gambar 4.10:Kemampuan berpikir logis Ss dalam memecahkan Masalah 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa

subjek Ss dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,

ini dapat dilihat dari kemampuan menggambarkan dari apa yang diketahui

di soal dengan benar. Subjek mampu menyelelesaikan masalah sesuai

dengan rencana penyelesaian yaitu mencari PQ dengan menggunakan

segitiga POQ, dan menggunakan ukuran yang telah diketahui dari soal.
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Untuk mencari PQ disini subjek memakai rumus phytagoras yaitu PQ* =
QO2 + OP2 Setelah selesai mengerjakan soal, subjek S, melakukan
evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di akhir jawabannya. Hal
ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan
subjek Sy seperti berikut:

P : OKke, dari soal nomor 2 ini, apa yang diketahui?

S5.26 : Yang diketahui yaitu kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk
P ?Apalagi yang diketahui?

S$5.28 : Yaitu tittk P yang merupakan perpanjangan dari rusuk AB
schingga BP = 2a dan titik Q adalah perpanjangan dari rusuk FG

sehingga GQ =a

P : Trus apa yang ditanyakan dari soal?

S5.30 : Yang ditanyakan yaitu jarak antara titik P dengan titik Q

P : Oke, coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam memecahkan
masalah ini

S5.32 : Pertama yaitu saya gambarkan dulu kubus ABCD.EFGH beserta
perpanjangannya seperti gambar disitu

P : Sebentar ya... disitu kamu menggambarkan juga sebuah balok
BPRO.FSTQ, itu untuk apa?

S5.33 : O... disini saya menggambarkan balok itu untuk mencari jarak
titik P ke titik Q , disitukan PQ merupakan diagonal ruang dari
balok tersebut

P : Oiya... trus...

S5.34 : Disini saya menggambarkan balok BPRO.FSTQ dengan panjang
2a, lebar 2a, dan tingginya a , kemudian saya membuat segitiga
OPQ

P : Terus...

S5.35 : Dari segitiga OPQ ini nanti saya bisa mencari panjang PQ dengan
memakai rumus phytagoras, tapi sebelumnya saya cari panjang OP
dengan memakai rumus phytagoras yaitu OP? = BP? + BO? yaitu
ketemu 2 a+/2 , kemudian setelah ketemu OP saya cari panjang PQ
dengan memakai rumus phytagoras yaitu PQ? = QO* + OP?
sehingga didapat panjang PQ = 3a

P : Trus apa yang dapat kamu simpulkan dari nomor 2 ini?

S5.37 : Kesimpulannya yaitu em... karena jarak titik P ke Q sama dengan
sepanjang garis PQ, jadi jarak P ke Q sama dengan 3a
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P : Apakah kamu sudah mengecek jawaban kamu ini?
S5.39 : Sudah...

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan S5.26, S5.28 dan S5.30 menunjukkan bahwa
subjek Ss dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,
ini dapat dilihat dari kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal dengan benar, serta menggambarkan dari apa yang
diketahui di soal dengan benar. Pernyataan S5.32 dan S5.33 menunjukkan
bahwa subjek Ss dapat membuat rencana penyelesaian dengan baik. Yaitu
ig membuat sebuah balok BPOR.FSTQ, kemudian dari sini ia peroleh PQ
melalui segitiga OPQ, serta dapat memberika alasan yang logis terkait
dengan rencana tersebut. Pernyataan S5.34 dan S5.35 menunjukkan subjek
Ss dapat menyelesaikan masalah 2 sesua{ dengan rencana penyelesaian
yaitu mencari PQ melalui segitiga OPQ yaitu dengan memakai rumus
phytagoras subjek juga mampu memberikan argumen dengan baik pada
setiap pertanyaan yang diajukan. Pernyataan S5.37 dan S5.39 menujukkan
bahwa subjek Ss telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh
sehingga didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir darn masalah

2, yaitu jarak antara titik P dengan titik Q = 3a.
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d. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalah 2

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek S5 dapat menyelesaikan masalah 2 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek Ss dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek Ss dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek Ss dapat memembuat
perencanaan penyelesaian dengan baik ini dapat dilihat kemampuan
subjek mengambarkan kubus ABCD.EFGH beserta perpanjangan
rusuknya, membuat sebuah balok BPOR.FSTQ, kemudian ia peroleh PQ
melalui segitiga OPQ yang terletak pada balok BPOR.FSTQ. Subjek Ss
juga dapat memberikan alasan yang logis terkait dengan perencanaan
tersebut, sehingga dapat disimpulkan keruntutan berpikir dan kemampuan
berargumen subjek Ss dalam membuat rencana penyelesaian adalah baik.
Subjek Ss dapat melakukan rencana penyelesaian dengan baik sesuai
dengan rencana penyelesaian, ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian
yang ditempuh sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu subjek Ss mencari
PQ melalui segitiga OPQ yang terletak pada balok BPOR.FSTQ yaitu

dengan memakai rumus phytagoras sehingga ia dapatkan panjang PQ = 3a
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disini subjek juga mampu memberikan argumen dengan baik pada setiap
pertanyaan yang terkait dengan langkah-langkah penyelesaian sampai ia
bisa mendapatkan jawaban akhir, sehingga dari sini bisa disimpulkan
keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan
subjek Ss dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek S;s
telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga
didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 2 yaitu
subjek menyimpulkan jarak antara titik P dengan titik Q adalah 3a. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek Ss dalam melihat kembali penyelesaian adalah baik.
Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek Ss dalam setiap tali-ap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek Ss mempunyai

kemampuan berpikir logis baik memecahkan masalah 2.

6. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek
Ss dalam Memecahkan Masalah Matematika

a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalah 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data kemampuan berpikir
logis subjek S¢ dalam memecahkan masalah 1. Jawaban tertulis subjek Sg

dalam memecahkan masalah 1 seperti pada gambar 4.11 berikut:



109

o WA b bdaryg 8962

e AN ERREN Y caima
- 3 —n— MFW.4008 | |

) o —v— B0 ¢ J Ken Somm &8
O [Ropr, ¢ % 806 ACE
) QE.U—:-. &‘GMO\ "“gm
D .

.

)

[

3 =ty

| i ARDE = 3 CE
sfa\rg—
i 8 e

L Y

Gambar 4.11:Kemampuan berpikir logis S¢ dalam memecahkan Masalah 1

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa

subjek S dapat memahami masalah 1 dengan baik ini dapat dilihat dari

kemampuan subjek menggambarkan dari apa yang diketahui di soal

dengan benar. Subjek mampu menyelelesaikan masalah sesuai dengan

rencana penyelesaian yaitu membagi diagonal ruang CE menjadi 3 bagian

sama panjang sehingga didapat jarak C ke bidang BDG = 1/3 CE, Setelah

selesai mengerjakan soal, Sg telah melakukan evaluasi, ini bisa dilihat

dengan adanya kata jadi di akhir jawabannya.. Hal ini dapat dilihat juga

dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek Sg seperti

berikut:

P : Coba kamu jelaskan dulu soal yang nomor 1, apa yang kamu
ketahui dari soal nomor 1

S6.5 : Yang diketahui dari soal cuma panjang rusuk kubus saja yaitu a

P : a itu panjang yang mana?

S6.7 : aitu panjang semua rusuk kubus
P : Dari mana kamu bisa mengatakan semua panjang rusuknya sama



S6.8

S6.9

S6.11

S6.12

S6.13

S6.14

S6.15

56.16

S6.17

56.18
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: Ya karena ini bangunnya kubus, maka semua sajang rusuknya
sama, dan karena disoal diketahui panjang rusuknya a jadi semua
panjang rusuknya ya a

: Trus apa yang ditanyakan dalam soal

: Yang ditanyakan yaitu jarak antara titik C dengan bidang BDG
:Terus langkah pertama kamu menyelesaikan soal ini bagaimana

: Pertama saya gambar dulu sebuah kubus ABCD.EFGH dengan
panjang rusuk a kemudian saya gambarkan disana segitiga AFH
dan segitiga BDG , disini jarak dari ujung segitiga AFH yaitu A ke
Q dan dari Q ke C itu sama, dari sinilah maka dapat disimpulkan
bahwa jarak titik E ke bidang AFH, dari AFH ke BDG, dan dari
BDG ke C itu berjarak sama karena disini segitiganya sama sisi
:Bentar dulu Raras, kalau disini saya misalkan jarak E ke bidang
AFH itu titik X, apakah dengan kamu mengatakan AQ = QC itu
dapat menjamin bahwa CO = OX =XE?

: Em.... waduh aku lupa kak cara buktikannya

: Lalu darimana kamu bisa mengatakan seperti itu?

: Kemaren aku pernah diajarin memakai cara seperti itu

: Okelah, kalau bebegitu silahkan dilanjutkan

: Karena jarak titik E ke bidang AFH, dari AFH ke BDG, dan dari
BDG ke C itu berjarak sama dan CE adalah diagonal ruang dari
kubus maka disini jarak C ke bidang BDG = 1/3 dari CE =

1 1
—xa«3 = —a«/g
3 3

: Dari mana kamu mendapat nilai CE = %a 37

: CE kan diagoal ruang dari kubus, karena panjang rusuknya a
maka diagonal ruangnya aV3

: Tapi kamu tau tidak caranya mencari panjang diagonal ruang
hingga didapat aV3

: Bisa, memakai rumus phytagoras yaitu CE = akar dari AE? + AC?
: Tapi disitu AC kan belum diketahui juga panjangnya berapa

: Iya , jadi pertama kita cari dulu panjang AC dengan phytagoras
yaitu AC = akar dari AB> + AC’ = Va +a* =aV2

: Terus...
: Kemudian setelah ketemu panjang AC kita bisa mencari panjang

CE dengan cara yang tadi sehingga nanti CE = \/az + (a\/f)z dan
hasilnya adalah aV3

: O... begitu caranya, terus apa yang dapat kamu simpulkan dari
soal nomor 1 ini
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S6.19 : Kesimpulannya yaitu jarak antara titik C dengan bidang BDG =
ZaV3

P : Kamu sudah cek belum tadi jawaban kamu

S6.20 : Sudah

Berdasarkan hasil petikan wawancara yang diungkapan, pada
pernyataan S6.5, S6.7, S6.8 dan S6.9 menunjukkan bahwa subjek S¢ dapat
memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik, ini dapat diljhat
dari kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal dengan benar, serta menggambarkan dari apa yang diketahui di soal
dengan benar. Pernyataan S6.11,12 dan S6.13 menunjukkan bahwa subjek
S¢ dapat membuat rencana penyelesaian namun disini subjek tidak dapat
memberikan argumennya dengan baik terkait dengan dengan rencana yang
ia buat dalam memecahkan masalah 1 yaitu dari ia bisa mengatakan, AQ
= QC itu dapat menjamin CO = OX‘=XE, ini tampak pada pernyataan
subjek pada S6.12 dan S6.13. Permyataan S6.14,15,16,17 dan S6.18
menunjukkan subjek S¢ dapat menyelesaikan masalah 1 sesuai dengan
rencana penyelesaian yaitu mencari panjang CO = 1/3 CE. Pernyataan
S6.19,20 dan S21.21 menujukkan bahwa subjek S¢ telah memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga didapatkan suatu

kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 1, yaitu jarak antara titik

C dengan bidang BDG = %aﬁ
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b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalahl

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek dapat menyelesaikan masalah 1 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek S¢ dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S¢ dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S¢ dapat membuat perencanaan
dengan baik yaitu mencari CO dengan mencari panjang diagonal ruang
CE karena disini subjek menyimpulkan panjang CO = 1/3 CE, namun
subjek disini tidak mampu memberikan alasan yang logis terkait dengan
rencana penyelesaiannya ini, sehingga dapat disimpulkan keruntutan
berpikirnya baik namun kemampuan berargumennya berkategori cukup.
Subjek S¢ dapat melakukan penyelesaian dengan baik sesuai dengan
rencana penyelesaian, yaitu mencari jarak C ke BDG yaitu CO dengan

mencari panjang diagonal ruang lebih dahulu dan disini subjek dapatkan
nilai CO yaitu %a\/g. Disini subjek Sg dapat memberikan argumen

dengan runtut terkait dengan cara penyelesaiannya, sehingga disini

keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan
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subjek Sg dalam melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek Sg
telah memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga
didapatkan suatu kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 1 yaitu

subjek menyimpulkan jarak antara titik C dengan bidang BDG = CO =
%a\/g , schingga dapat disimpulkan kemampuan berargumen dan

penarikan kesimpulan subjek S¢ dalam melihat kembali penyelesaian
adalah baik.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
bel"pikir dan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh subjek S¢ dalam
setiap tahap pemecahan masalah adalah baik, sedangkan kemampuan
berargumennya masih dalam kategori cukup sehingga dapat disimpulkan
bahwa subyek S¢ mempunyai kemampuan berpikir logis dengan kategori
cukup dalam memecahkan masalah 1.

¢. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek S¢ dalam
Memecahkan Masalah 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi kemampuan berpikir logis
subjek S¢ dalam memecahkan masalah 2. Jawaban tertulis subjek S¢ dalam

memecahkan masalah 2 seperti pada gambar 4.12 berikut:
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Gambar 4.12:Kemampuan berpikir logis S¢ dalam mémecahkan Masalah 2
Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa

subjek Sg dapat memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik,

ini dapat dilihat dari kemampuan menggambarkan dari apa yang diketahui

di soal dengan benz;r, namun keruntutan berpikimya masih di anggap

kurang, ini bisa dilihat dari jawaban subjek yang tidak menuliskan apa

yang diketahui dan ditanyakan dari soal Subjek mampu menyelelesaikan

masalah sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu mencari PQ dengan

menggunakan segitiga PRQ, dan menggunakan ukuran yang telah

diketahui dari soal. Untuk mencari PQ disini subjek memakai rumus

hytagoras yaitu PQ =+/PR*+ RQ’ . Setelah selesai mengerjakan soal,
P

subjek S4 melakukan evaluasi, ini bisa dilihat dengan adanya kata jadi di
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akhir jawabannya. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara

antara peneliti (P) dengan subjek S¢ seperti berikut:

P
S6.23

S6.24
56.26

56.28

S56.29 :

S6.30

S6.32

S6.33

: Coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal nomor 2 ini

: Yang diketahui dari soal nomor 2 ini yaitu panjang rusuk kubus
yaitu a dan perpanjangan rusuk AB ke titik P dan perpanjangan
rusuk FG ke titik Q

: Sudah itu saja... masih ada lag tidak?

: Em... iya ada yaitu panjang BP = 2a dan juga panjang GQ =a

: Terus apa yang ditanyakan

: Yang ditanyakan yaitu jarak antara titik P dan titik Q

: Sekarang coba kamu jelaskan cara kamu menjawab soal ini

: Seperti soal nomor 1, yang pertama yaitu saya gambar dulu
kubusnya dan perpanjangan rusuknya sperti yang diketahui dari
soal, kemudian dari perpanjangan rusuk itu saya buat sebuah balok
dengan panjang dan lebarnya sama yaitu 2a, dan tingginya sama
dengan a, dan pada perpanjangan rusuk BC disitu saya namakan
titik R kemudian langkah pertama saya mencari panjang PR
dengan menggunakan segitiga BPR siku-siku di R dan PR sebagai
sisimiringnya

: Terus...

Dengan rumus phytagoras kita cari panjang PR yaitu akar dari

BP? + BR? = +/(2a)’ +(2a) =2a+2 , kemudian setelah ketemu
panjang PR saya cari panjang PQ dengan menggunakan segitiga
PRQ

: Kamu gunakan cara apa untuk mencari nilai PQ

: Disini saya memakai rumus phytagoras karena segitiga PRQ ini
segitiga siku-siku, yaitu siku-siku di R sehingga panjang PQ = akar

dari PR2+ RQ? = J(2av2)' +a? =3a

: Terus kesimpulannya apa?

: Jadi jarak antara titikP dan titik Q adalah 3a

: Em... kamu sudah yakin dengan jawan kamu beum

: Sudah, tadi sudah tak cek

Berdasarkan hasil petikan wawancara yang diungkapan pada

pernyataan S6.23, S6.24dan S6.26 menunjukkan bahwa subjek S¢ dapat

memahami/mengidentifikasi permintaan soal dengan baik, ini dapat dilihat
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dari kemampuan dia menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal dengan benar, serta menggambarkan dari apa yang diketahui di soal
dengan benar. Pernyataan S6.28 menunjukkan bahwa subjek Sg dapat
membuat rencana penyelesaian dengan baik. Ini dapat dilihat dari
kemampuan subjek membuat sebuah balok dari sisi BP dan GQ, sehingga
ia bisa dapatkan panjang PQ dengan cara membuat sebuah segitiga dari
dalam balok tersebut yaitu segitiga PRQ. Pernyataan S6.29 dan S6.30
menunjukkan subjek S¢ dapat menyelesaikan masalah 2 sesuai dengan
rencana penyelesaian yaitu mencari PQ melalui segitiga siku-siku RPQ
dengan PQ sebagai sisi miringnya dan ia juga mampu memberikan
argumen dengan baik pada setiap pertanyaan yang diajukan. Pernyataan
S6.32 dan S6.33 menujukkan bahwa subjek S¢ telah memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan
sebagai jawaban akhir dari masalah 2 yaitu jarak titik P ke titik Q = 3a

d. Analisis Data Kemampuan Berpikir Logis Subjek Ss dalam
Memecahkan Masalah 2

Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di atas,
subjek S dapat menyelesaikan masalah 2 dengan benar. Berdasarkan data
tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek 'S¢ dapat
memahami/mengidentifikasi soal dengan baik, karena subjek dapat
menyebutkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan

benar, serta menggambarkannya dengan benar, sehingga bisa disimpulkan
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keruntuan berpikir dan kemampuan berargumen subjek S¢ dalam
memahami masalah adalah baik. Subjek S¢ dapat memembuat
perencanaan penyelesaian dengan baik ini dapat dilihat kemampuan
subjek mengambarkan kubus ABCD.EFGH beserta perpanjangan
rusuknya dan membuat sebuah balok dari sisi BP dan GQ, sehingga ia bisa
dapatkan panjang PQ dengan cara membuat sebuah segitiga dari dalam
balok tersebut yaitu segitiga PRQ. Subjek S¢ juga dapat memberikan
alasan yang logis terkait dengan perencanaan tersebut, sehingga dapat
disimpulkan keruntutan berpikir dan kemampuan berargumen subjek Se
dalam membuat rencana penyelesaian adalah baik. Subjek S¢ dapat
melakukan rencana penyelesaian dengan baik sesuai dengan rencana
penyelesaian, ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian yang ditempuh
sesuai ;iengan rencana sebelumnya yaitu mencari PQ melalui segitiga
siku-siku RPQ dengan PQ sebagai sisi miringnya sehingga ia dapatkan
panjang PQ = 3a disini subjek juga mampu memberikan argumen dengan
baik pada setiap pertanyaan yang diberikan, terkait dengan langkah-
langkah penyelesaian yang ia gunakan sampai ia bisa mendapatkan
jawaban akhir, schingga dari sini bisa disimpulkan keruntutan berpikir,
kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan subjek Se dalam
melakukan rencana penyelesaian adalah baik. Subjek Septelah memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga didapatkan suatu

kesimpulan sebagai jawaban akhir dari masalah 2 yaitu subjek
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menyimpulkan jarak antara titik P dengan titik Q adalah 3a. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berargumen dan penarikan
kesimpulan subjek Sgdalam melihat kembali penyelesaian adalah baik.
Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa keruntutan
berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan oleh subjek S¢ dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek Ss mempunyai

kemampuan berpikir logis baik memecahkan masalah 2.



BABV

PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis dan wawancara terhadap 6

subjek dari 3 kelompok, yakni 2 subjek dari kelompok atas, 2 subjek dari kelompok

sedang, dan 2 subjek dari kelompok bawah.

Berikut ini adalah tabel kemampuan berpikir logis dari masing-masing

kelompok dalam memecahkan masalah.

1. Kemampuan berpikir logis kelompok tinggi dalam memecahkan masalah,

tampak pada tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1

Kemampuan Berpikir Logis Kelompok Tinggi

Kerakteristik Tahap Pemecahan Masalah
Berpikir Logis
Siswa dapat memahami soal dengan baik yang tampak
dari kemampuan siswa menyebutkan apa yang diketahui
Keruntutan dan  ditanyakan dari soal serta = mampu
berpiki mengkonkritkannya dalam bentuk gambar. Siswa dapat
erpikir . .
membuat rencana penyelesaian dan menyelesaikan
masalah dengan baik sehingga didapatkan jawaban yang
benar.
Kemampuan Siswa mampu memberikan argumen dengan baik dari
Berargumen setiap tahap pemecahan masalah yang ia kerjakan.
Penarikan Siswa mampu memberikan kesimpulan dengan baik
Kesimpulan sesuai permintaan soal.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa keruntutan berpikir,

kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan dari kelompok atas,
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semuanya berkategori sama yaitu baik, sehingga dapat di simpulkan bahwa

subjek dari kelompok tinggi mempunyai kemampuan berpikir logis dengan

kategori baik dalam setiap tahap pemecahan masalah.

Kemampuan berpikir logis kelompok sedang dalam memecahkan masalah,

tampak pada tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2

Kemampuan Berpikir Logis Kelompok Sedang

Kerakteristik Tahap Pemecahan Masalah
Berpikir Logis
Siswa dapat memahami soal dengan baik yang tampak
dari kemampuan siswa menyebutkan apa yang diketahui
Keruntutan dan  ditanyakan  dari soal serta mampu
berpiki mengkonkritkannya dalam bentuk gambar. Siswa dapat
erpikir . .
membuat rencana penyelesaian dan menyelesaikan
masalah dengan baik sehingga didapatkan jawaban yang
benar.
Kemampuan Siswa mampu memberikan argumen dengan baik dari
Berargumen setiap tahap pemecahan masalah yang ia.kerjakan.
Penarikan Siswa mampu memberikan kesimpulan dengan baik
Kesimpulan sesuai permintaan soal.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa keruntutan berpikir,

kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan dari kelompok sedang,

semuanya berkategori sama yaitu baik, sehingga dapat di simpulkan bahwa

subjek dari kelompok tinggi mempunyai kemampuan berpikir logis dengan

kategori baik dalam setiap tahap pemecahan masalah.
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Kemampuan berpikir logis kelompok bawah dalam memecahkan masalah,

tampak pada tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.3

Kemampuan Berpikir Logis Kelompok bawah

Kerakteristik
Berpikir Logis

Tahap Pemecahan Masalah

Keruntutan
berpikir

Siswa dapat memahami soal dengan baik yang tampak
dari kemampuan siswa menyebutkan apa yang diketahui
dan  ditanyakan dari soal serta  mampu
mengkonkritkannya dalam bentuk gambar. Siswa dapat
membuat rencana penyelesaian dan menyelesaikan
masalah dengan baik sehingga didapatkan jawaban yang
benar.

Kemampuan
Berargumen

Siswa tidak mampu memberikan argumen dengan baik
dari tahap menyelesaikan masalah, yaitu subjek tidak
mampu memberikan alasan yang logis dari langkah
penyelesaian yang ia gunakan.

Penarikan
Kesimpulan

Siswa mampu memberikan kesimpulan dengan baik
sesuai permintaan soal.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa keruntutan berpikir dan

penarikan kesimpulan dari kelompok bawah berkategori sama yaitu baik,

namun untuk kemampuan berargumennya, subjek tidak mampu memberikan

argumen dengan baik dari tahap menyelesaikan masalah, namun ia bisa

memperoleh kesimpulan atau jawaban akhir dari masalah yang di selesaikan,

sehingga dapat di simpulkan bahwa subjek dari kelompok bawah mempunyai

kemampuan berpikir logis dengan kategori cukup dalam tahap pemecahan

masalah.
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Dari ketiga tabel diatas tampak bahwa kemampuan berpikir logis dari
kelompok tinggi dan kelompok sedang relatif sama yaitu berkategori baik, sedangkan
kelompok bawah berkategori kurang. Yang membedakan antara kelompok bawah
dengan kelompok atas dan sedang, hanyalah kemampuan berargumen saja,
sedangkan keruntutan berpikir dan penarikan kesimpulannya sama. Sebenarnya
subjek dari kelompok bawah disini sudah menggunakan cara yang runtut dalam
penyelesaian masalah sehingga bisa memperoleh jawaban akhir dengan benar, akan
tetapi ada salah satu langkah yang ditempuh subjek, hanya bersifat menghafal, dan ia

tidak mempunyai landasan yang logis terhadap cara yang ia gunakan tersebut.

P



A. Kesimpulan

BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan pada bab V mengenai proses berpikir logis

siswa dalam memecahkan masalah matematika, maka dapat disimpulkan

bahwa:

Kemampuan berpikir logis kelompok tinggi dalam memecahkan
masalah matematika berkategori baik, karena siswa kelompok
tinggi memenuhi ketiga karakteristik berpikir logis dalam

memecahkan masalah.

Kemampuan berpikir logis kelompok sedang dalam
memecahkan masalah matematika berkategori baik, karena
siswa kelompok sedang memenuhi ketiga karakteristik berpikir

logis dalam memecahkan masalah.

Kemampuan berpikir logis kelompok rendah dalam
memecahkan masalah matematika berkategori cukup, karena
siswa kelompok rendah tidak memenuhi salah satu dari ketiga
karakteristik berpikir logis dalam memecahkan masalah yakni
siswa kelompok rendah tidak mampu memberikan argumen

dengan baik pada tahap menyelesaikan masalah.
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Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengingat pentingnya berpikir logis dalam memecahkan masalah
matematika, hendaknya guru berusaha meingkatkan kemampuan berpikir
logis siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan menambah
frekuensi pemberian soal yang terkait dengan pemecahan maslah dalam
kegiatan belajar mengajar, untuk melatih kemampuan siswa berpikir logis
dalam menyelesaika masalah matematika.

Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada MAN 3 Kediri, sehingga
hasil yang dipeeroleh hanya berlaku pada populasi tersebut, maka
disarankan bagi peneliti yang lain untuk memperbesar jumlah populasi agar

hasil yang diperoleh berlaku di daerah yang lebih luas.
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